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ABSTRAK 

Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Berbantu Card Sort Terhadap Keterampilan Komunikasi 

dan Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa Dalam 

Pembelajaran Biologi Kelas X 

Adis Nufus Aghniya 

2008086036 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan belum adanya 

model pembelajaran yang bervariasi dalam pembelajaran biologi 

sehingga mengakibatkan siswa kurang aktif dalam proses 

pembelajaran. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

berbantu card sort terhadap keterampilan komunikasi, serta 

keterampilan berpikir kreatif  siswa dalam pembelajaran biologi. 

Metode penelitian ini menggunakan desain eksperimen semu (quasi-

experimental) dengan desain pretest-posttest non equivalent control 

group. Dua kelompok kelas X di SMA Negeri 1 Jatibarang akan dipilih 

sebagai sampel penelitian, yaitu kelompok eksperimen yang akan 

menerima pembelajaran menggunakan model PBL berbantu  card 

sort, dan kelompok kontrol yang akan menerima pembelajaran 

dengan metode konvensional. Hasil penelitian ini meliputi:            

1.Terdapat pengaruh pada keterampilan komunikasi dilihat dari 

hasil angket siswa yang paling menonjol terletak pada indikator 

empathy mendapatkan hasil 51,97% dan respect mendapatkan hasil 

50,57% dan paling jarang dilakukan terletak pada indikator audible 

mendapatkan hasil 20,69% dan clarity mendapatkan hasil 13,36%. 

2.Terdapat pengaruh pada keterampilan berpikir kreatif siswa 

dilihat dari uji Paired Sample T-Test dengan hasil signifikansi 

0,00<0,05 sehingga H0 ditolak dan H1 diterima, lalu didukung oleh 

uji ancova dengan hasil signifikansi 0,079>0,05 sehingga H0 ditolak 

dan H1 diterima. 

Kata Kunci:  Metode Pembelajaran, Problem Based Learning, Card 
Sort, Keterampilan Komunikasi, Keterampilan Berpikir Kreatif. 
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ABSTRACT 

 

The Influence of the Card Sort-Based Problem Based 

Learning Model on Students' Communication Skills and 

Creative Thinking Skills in Class X Biology Learning 

This research is motivated by the problem of the absence of varied 

learning models in biology learning, resulting in students being less 

active in the learning process. The aim of this research is to determine 

the effect of the card sort-based Problem Based Learning (PBL) 

learning model on students' communication skills and creative thinking 

skills in biology learning. With the PBL model equipped with card sort 

media, student activity in learning biology can increase. This research 

method uses a quasi-experimental design with a non-equivalent 

pretest-posttest control group design. The results of this research 

include: 1. There is an influence on communication skills seen from the 

results of the student questionnaire, the most prominent of which is the 

empathy indicator which gets a result of 51.97% and respect which gets 

a result of 50.57% and the least frequently used indicator is the audible 

indicator which gets a result of 20. 69% and clarity got a result of 

13.36%. 2. There is an influence on students' creative thinking skills as 

seen from the Paired Sample T-Test with a significance result of 

0.00<0.05 so that H0 is rejected and H1 is accepted, then supported by 

the ANCOVA test with a significance result of 0.079>0.05 so that H0 is 

rejected and H1 is accepted. 

Keywords: Learning Methods, Problem Based Learning, Card Sort, 

Communication Skills, Creative Thinking Skills.  
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 
Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam skripsi 
ini berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor : 158/1987 dan Nomor 
: 0543b/U/1987. Penyimpangan penulisan kata sandang [al-] 
disengaja secara konsisten supaya sesuai teks Arabnya. 
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Bacaan Madd : 

a> = a panjang 

i> = i panjang  

u> = u panjang 
 

 

Bacaan Diftong : 

au = ا  ̊   و 

ai =  ي˚    َ  ا

iy =  ِاي 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Model pembelajaran berbantu  masalah (PBL) adalah 

pendekatan yang tertuju ke peserta didik. Tujuan dari 

pendekatan ini yaitu untuk meningkatkan pengetahuan anak-

anak, mendorong keyakinan diri mereka, dan meningkatkan 

kemampuan mereka untuk memecahkan masalah dengan 

berpikir kritis (Arends, 2012).    

Membangun keterampilan berpikir kooperatif, 

mandiri, dan tingkat tinggi termasuk berpikir kreatif  melalui 

proses pembelajaran model PBL,  sangat bermanfaat bagi 

dunia kerja. (Markus dan Hendrikus, 2016). "Problem Based 

Learning" menuntut peserta didik guna menyelesaikan 

permasalahan dengan menawarkan solusi akurat di setiap 

awal kegiatan pembelajaran (Retma Mardiani, 2020). 

Model PBL dengan card sort, menurut Melvin L 

Silberman, dalam buku active learning “Mengulangi informasi, 

konsep, penggolongan sifat, atau fakta tentang suatu objek 

adalah tujuan umum dari metode sort kartu”. Gerakan fisik 

membantu meningkatkan semangat aktivitas pembelajaran. 

Sorting kartu lebih mengutamakan gerakan tubuh, hingga 

meningkatkan semangat kelas (Silberman, 2013). Karena 
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komponen utama melibatkan dengan penggunaan fisik, 

metode card sort membantu memberi energi pada siswa yang 

merasa lelah. (Silberman, 2014).  

Keterampilan komunikasi adalah keterampilan awal 

yang wajib dimiliki peserta didik guna memahami suatu 

materi, tingginya keterampilan komunikasi memudahkan 

siswa untuk berunding, menangkap penjelasan, menelaah, 

menilai kembali laporan yang sudah dibuat", Bakat, 

pengetahuan, atau keterampilan dasar yang dibutuhkan oleh 

seorang individu untuk melakukan kegiatan pertukaran 

informasi agar dapat berkomunikasi secara efektif dan efisien 

disebut sebagai keterampilan komunikasi. (Levi, 2009). 

Keterampilan berpikir tingkat rendah masih menjadi 

fokus penilaian guru. Peneliti menarik masalah berpikir kreatif 

karena banyak siswa yang memiliki kemampuan berpikir 

kreatif tetapi sulit untuk mengidentifikasinya. 

Mengidentifikasi kemampuan kreatif adalah tantangan bagi 

pendidik. Namun, dengan mengetahui kemampuan kreatif 

siswa, pendidik dapat melatih peserta didik dengan cara 

melakukan percobaan baru untuk menghasilkan suatu hal 

baru di dunia pendidikan (Fadilah, 2009).  

Pentingnya berpikir kreatif terutama pada siswa 

karena dapat mengembangkan keterampilan dan pengetahuan 

untuk lebih mengembangkan usahanya serta menemukan hal 
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dan inovasi yang baru. Kemampuan berpikir kreatif yaitu 

membedah suatu pemikiran yang muncul dari siswa, yang 

kemudian menjadi sebuah pemikiran ataupun informasi baru 

yang dapat menjawab pertanyaan yang muncul (Lestari & 

Ilhami, 2022). 

Menurut Ardiansyah, pendidikan biologi adalah 

prosedur pendidikan yang bertujuan untuk meningkatkan 

potensi siswa melalui interaksi mereka dengan lingkungan 

alam melalui pengenalan objek nyata (Ardiansyah, 2018). 

Pembelajaran biologi atau sains terdiri dari empat elemen: 

proses sains, produk sains, disiplin ilmu serta sikap sains 

(Rustaman, 2016). 

Peneliti juga memperkuat keterampilan komunikasi 

karena komunikasi sangat penting dalam proses belajar 

mengajar dan pertukaran ide atau konsep. Selain itu, siswa 

menerima pelajaran dengan baik, yang berarti komunikasi 

dalam pembelajaran dapat dikatakan efektif. Guru sering 

mendominasi pembelajaran lebih dari pada siswa ketika di 

sekolah. Guru dan siswa hanya dapat berkomunikasi dalam 

satu arah sebagai hasilnya.  

Temuan dari pengamatan pendahuluan atau observasi 

awal yang dilakukan dengan mengamati secara langsung 

pembelajaran biologi di kelas X IPA 1 dan X IPA 2 SMAN 1 

Jatibarang menunjukkan bagaimana guru mengajar selama 
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lebih dari satu jam selama kelas, siswa lebih suka diam dan 

hanya berkonsentrasi pada penjelasan guru ketika guru 

menggunakan teknik ceramah. Selain itu, hanya satu hingga 

dua siswa yang berinteraksi dengan guru. Hal ini menunjukkan 

bahwa peserta didik lebih condong diam dan pendidik lebih 

mendominasi komunikasi selama kegiatan pembelajaran di X 

IPA I dan X IPA II sehingga pembelajaran kurang berhasil. 

Peninjauan oleh (Winarni, dkk., 2016) didapatkan guru 

biologi yang menggunakan metode ceramah terlalu 

mendominasi proses pembelajaran, menyebabkan siswa 

menjadi pasif. Ada banyak faktor yang dapat menyebabkan 

masalah keterampilan komunikasi siswa yang biasanya pasif di 

kelas seperti kurang menarik metode pembelajaran yang 

digunakan didalam kelas. 

Pengamatan awal yang dilakukan pada tanggal 13 April 

2023 terhadap siswa-siswi di SMA Negeri 1 Jatibarang sebagai 

sekolah dengan kegiatan IPA aktif, mengungkapkan bahwa 

lebih dari 3 guru di SMA Negeri 1 Jatibarang, merasa kesulitan 

dalam mengetahui kemampuan berpikir kreatif. Dari 

penelitian tersebut, peneliti ingin     menyempurnakan penelitian 

sebelumnya dengan menambahkan variabel dependen lain 

yakni keterampilan komunikasi yang dirasa berpikir kreatif 

siswa masih belum mendetail dikarenakan peneliti merasa 

PBL juga   berpengaruh terhadap keterampilan komunikasi 
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siswa, Kemampuan untuk analisis berbantu  data atau 

informasi untuk menghasilkan konsep-konsep segar untuk 

memahami sesuatu dikenal sebagai berpikir secara kreatif. 

Dengan metode card sort yang memerlukan strategi dalam 

pelaksanaan pembelajaran yang diharapkan dapat dipelajari 

dan dipahami oleh siswa. 

Mengenai pernyataan diatas sejalan dengan peneliti 

yang dilakukan di SMAN 1 Jatibarang, dimana siswa belum 

memiliki keterampilan berpikir kreatif dan keterampilan 

komunikasi yang dibuktikan dengan wawancara guru biologi 

dan mengamati pembelajaran siswa dikelas, guru biologi yang 

mengatakan bahwa peserta didik kurang aktif untuk 

mengeluarkan bakatnya, dan guru lebih banyak 

berkomunikasi dengan ceramah yang mengakibatkan siswa 

hanya diam kurang aktif berkomunikasi maka dari itu pendidik 

mengakui peserta didik tidak terlibat aktif selama 

pembelajaran sebagai akibat dari pendekatan pengajaran atau 

metode yang digunakan. 

Dari permasalahan tersebut dapat disimpulkan bahwa,  

pemilihan metode yang tepat, yang mampu meningkatkan 

keaktifan siswa sangatlah penting dimiliki oleh guru. 

Pendekatan penyortiran kartu atau card sort adalah sebagai 

solusi untuk membuat peserta didik aktif dalam proses belajar 

biologi.  Melalui  penelitian (Istini, 2012) bahwa aktivitas siswa 
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dipengaruhi oleh metode card sort. Dari hal tersebut 

digunakan menjadi landasan peneliti guna melakukan 

penelitian berjudul “Pengaruh Model Problem Based 

Learning Berbantu Card Sort Terhadap Keterampilan 

Komunikasi Dan Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa 

Dalam Pembelajaran Biologi Kelas X.” 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian, ialah: 

1. Bagaimana pengaruh Problem Based Learning (PBL) 

berbantu card sort terhadap keterampilan komunikasi 

peserta didik dalam pembelajaran biologi kelas X? 

2. Bagaimana pengaruh Problem Based Learning (PBL) 

berbantu card sort terhadap keterampilan berpikir 

kreatif peserta didik dalam pembelajaran biologi kelas 

X? 

C. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan guna: 

1. Melihat pengaruh model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) berbantu card sort dengan 

keterampilan komunikasi murid dalam pembelajaran 

biologi. 

2. Untuk melihat pengaruh model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) berbantu card sort dengan 
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keterampilan berpikir kreatif murid dalam 

pembelajaran biologi. 

D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Spesifikasi produk yang akan dikembangkan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Produk yang dikembangkan adalah berupa card sort 

sebagai metode dalam pembelajaran biologi. 

2. Sistematika pembuatan card sort  adalah: 

Menggunakan aplikasi canva dengan satu  desain 

gambar macam-macam pencemaran lingkungan. 

Print hasil dari canva tersebut menggunakan kertas 

HVS dan gambar berwarna agar terlihat jelas. 

Laminating dan potong sesuai dengan pola yang 

sudah didesain. 

3. Unsur dalam card sort terdiri dari tulisan 

pencemaran lingkungan dan gambar. 

4. Program yang digunakan dalam metode card sort ini 

adalah aplikasi canva untuk mendesain card sort. 

5. Produk card sort yang dikembangkan disajikan 

dalam bentuk kartu yang dapat digunakan paat saat 

pembelajaran biologi materi perubahan lingkungan. 

6. Cara penggunaan card sort saat pembelajaran 

dikelas: 
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a. Pendidik membagikan kartu bergambar 

kepada peserta didik. 

b. Siswa mencari pasangan (pemegang kartu yang 

sesama jenis pencemaran lingkungan) untuk 

menjadi satu kelompok yang sesuai dengan 

gambar yang maksudnya sama. 

c. Siswa dikelompokan menjadi satu dengan 

masalah yang sama yang terdapat pada kartu. 

d. Siswa secara berkelompok berdiskusi untuk 

mengumpulkan informasi dari berbagai 

sumber sesuai gambar yang ada pada kartu 

(tentang penyebab, dampak, dan cara 

mengatasi sesuai gambar pada kartu). 

e. Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil 

jawaban kelompok dan kelompok lain 

melakukan tanya jawab dan memberikan 

apresiasi. 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ada 2 kategori utama. 

Keunggulan teoritisnya ialah: Sebagai acuan tambahan 

model pembelajaran pada mata pelajaran biologi dalam 

menangani masalah-masalah yang berhubungan dengan 

keterampilan komunikasi, dan kreatif peserta didik. 

Manfaat dari segi kepraktisannya antara lain: 
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a. Untuk Peserta didik  

Mampu memecahkan masalah biologi, serta dapat 

menumbuhkan sikap saling membantu berlatih 

interaksi dengan teman, hingga memiliki keterampilan 

komunikasi serta keterampilan berpikir kreatif. 

b. Untuk Peneliti  

Memberikan sumbangan berupa kajian-kajian literatur 

untuk penelitian selanjutnya dan menambah 

pengetahuan serta wawasan yang kemudian akan 

dijadikan sebagai acuan perbandingan dalam 

melakukan penelitian yang serupa. 

c. Untuk Pendidik  

Sebagai sumber referensi untuk meningkatkan proses 

pendidikan. 

d. Untuk Sekolah  

Guna bahan informasi yang lebih baik dan 

pertimbangan yang mampu diaplikasikan guna 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran serta 

kinerja guru. 
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BAB II 

LANDASAN PUSTAKA 

A. Kajian Pustaka 

1. Problem Based Learning 

Wena mengungkapkan Problem Based Learning 

(PBL) adalah penyajian permasalahan secara praktis yang 

membantu siswa belajar, atau siswa belajar melalui 

masalah (Tyas, R. 2017). PBL ialah menjadi siasat 

konsentrasi, pengutamaan murid dalam proses belajar  

(Tyas, R. 2017). Tujuan PBL adalah untuk meningkatkan 

pengetahuan siswa, menumbuhkan rasa percaya diri 

mereka, dan meningkatkan kemampuan mereka untuk 

berpikir kritis dengan memecahkan masalah (Tyas, R. 

2017). 

 Arends mendefinisikan (PBL) sebagai strategi 

instruksional murid menyelesaikan tantangan yang 

sebenarnya. Dengan penggunaan metode ini akan 

membantu siswa jadi mandiri, tidak malu, dan mampu 

melakukan penyelidikan, dan menyusun pengetahuan 

mereka sendiri (Trianto, 2007). Pembelajaran Berbantu  

Masalah ialah pembelajaran permasalahan yang terjadi 

dalam sehari-hari. Pembelajaran berbantu  masalah (PBL) 

termasuk metodologi digunakan dalam pembuatan 
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kurikulum. Kurikulumnya mengandung masalah yang 

menuntut siswa menerima ilmu awalan, serta 

keterampilan pemecahan permasalahan (Nuraeni, 2016). 

PBL memiliki beberapa karakter. Karakteristik PBL 

menurut Arends  ialah:  

a. Menyajikan Permasalahan ataupun persoalan. Murid 

dihadapkan pada situasi kehidupan nyata, mencoba 

membuat pertanyaan terkait masalah dan 

memungkinkan munculnya berbagai solusi untuk 

menyelesaikan permasalahan.  

b. Terpaku kepada antar kedisiplinan. Walaupun 

demikian, pembelajaran berdasarkan masalah 

berpusat pada pelajaran tertentu (ilmu alam, 

matematika, dan ilmu sosial), namun permasalahan 

yang diteliti benar-benar nyata untuk 

dipecahkan.Peserta didik meninjau permasalahan itu 

dari berbagai mata pelajaran.  

c. Investigasi secara tepat, dilaksanakan guna 

menyelesaikan permasalahan-permasalahan di 

kehidupan.  

d. Menciptakan sebuah hasil tertentu serta 

mempublikasikannya.  
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e. Kerja sama . Murid  bergotong royong, dengan 

membentuk kelompok kecil maupun kelompok besar 

(Trianto, 2009). 

2.  Langkah-langkah Problem Based Learning (PBL) 

Berikut langkah penerapan PBL menurut (Arends, 2012), 

yakni :  

a. Orientasi masalah terhadap pendidik: dengan 

mengkomunikasikan isu-isu aktual kepada murid 

b. Organisasi Belajar Guru membantu siswa memahami isu-

isu dunia nyata yang disajikan untuk mengukur tingkat 

pemahaman, pengetahuan tambahan serta pengambilan 

tindakan guna menyelesaikan masalah. Peserta didik 

dibagi menjadi kelompok-kelompok dan diberi tugas 

untuk menyelesaikan masalah tersebut,  

c. Penyelidikan instruktur individu; Siswa dapat 

mengumpulkan fakta dan informasi menggunakan 

strategi guna mengidentifikasi  solusi permasalahan. 

d. Pengembangan dan penyajian hasil: pendidik membantu 

siswa menentukan cara terbaik untuk menyelesaikan 

masalah dari berbagai solusi. murid kemudian membuat 

laporan dengan berbagai format, seperti flowchart, 

slidesshow, dan deskripsi.  

e. Memeriksa serta menilai selama pemecahan masalah 

dilakukan: pendidik memberi siswa kesempatan untuk 
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berpikir atau merenungkan bagaimana mereka 

menyelesaikan masalah. 

Berikut 5 tahapan PBL menurut (Sugiyanto, 2010):  

a. Pemberian orientasi mengenai permasalahan yang ada 

b. Pengorganisasian peserta didik untuk mengkaji lebih 

dalam.  

c. Mengakomodasi pemeriksaan.  

d. Mengembangkan serta menampilkan hasilnya,  

e. Memeriksa dan menilai pemecahan masalah yang telah 

diselesaikan (Markus,2016). 

3. Kelebihan model Problem Based Learning (PBL) 

Menurut Sanjaya dalam (Wardono, dkk. 2018) ialah:  

a. Peningkatan berpikir kreatif, meningkatkan keinginan 

murid untuk belajar, dan memupuk hubungan 

interpersonal. 

b. Mampu memecahkan suatu masalah serta memanfaatkan 

pengetahuan yang  sudah ada atau melakukan upaya 

mandiri untuk mempelajari pengetahuan yang relevan 

c. Belajar secara mandiri dan tidak terikat; 

d. Mendorong siswa untuk memperoleh keterampilan baru, 

bertanggung jawab atas tindakan mereka dan dapat 

memotivasi mereka untuk menyelesaikan penilaian 

secara mandiri. 
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Kelebihan Problem Based Learning (PBL) dalam (Warsono 

& Hariyanto, 2012):  

a. Terlatih menangani berbagai masalah baik dalam 

kehidupan sehari-hari maupun di kelas.  

b. Mengembangkan empati sosial melalui terbiasa berbicara 

dengan teman dan orang lain. 

c. Meningkatnya hubungan baik antar guru dengan murid 

hingga terbitnya komunikasi, eksperimentasi (Markus, 

2016). 

4. Kelemahan model Problem Based Learning (PBL) 

 Menurut Sanjaya dalam (Wardono, dkk. 2018) terdapat 

beberapa kelemahan dalam model tersebut: 

a. Adanya rasa enggan untuk mencoba, jika tidak adanya 

rasa kepercayaan diri pada peserta didik. 

b. Buku sebagai penunjang  utama 

c. Memerlukan durasi yang tidak sedikit 

d. PBL tidak berlaku untuk semua mata pelajaran biologi. 

B. Card Sort 

1. Pengertian Card Sort 

Card sort merupakan penyortiran dan pemilihan kartu, 

dengan latihan kooperatif dapat menyampaikan konsep, 

mengkategorikan sifat, fakta tentang suatu objek, atau 

pengulangan pengetahuan. Penyortiran kartu adalah teknik 

pembelajaran aktif. (Situmorang & Hasanah, 2016). Dengan 
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adanya Card sort peserta didik lebih bersemangat dalam 

proses pembelajaran karena Card sort  lebih mendahulukan 

gerakan fisik (Silberman, 2013). Pemilihan strategi 

pembelajaran aktif card sort dikarenakan kurang aktifnya 

peserta didik dalam pembelajaran sehari-hari (Haryanto, 

2011; Situmorang & Hasanah, 2016)  

Penggunaan metode pengurutan kartu sebagai teknik 

untuk mengklasifikasikan informasi yang tercakup dalam 

kelas dan menggunakannya untuk menemukan konsep dan 

fakta sering dipakaioleh para guru. Card sort adalah nama lain 

dari strategi pembelajaran yang berbentuk item informasi atau 

instruksional pada potongan kertas yang dibuat seperti kartu 

(Sholichah, 2020). Menurut (Warsono dan Hariyanto, 2013) 

metode card sort adalah metode penggunaan melalui index 

card. (Priando, P., dkk. 2023) menyatakan penggunaan metode 

card sort dalam pembelajaran mampu memaksimalkan minat 

murid. Melalui hal tersebut diharapkan siswa menjadi aktif 

sehingga dapat berpikir kreatif sehingga menghasilkan 

interaksi antar guru dan siswa lainnya sehingga tidak terdapat  

kejenuhan atau rasa bosan pada peserta didik, selain itu, 

dengan menggunakan pendekatan pembelajaran pengurutan 

kartu, guru dapat mencapai tujuan pembelajaran dan 

membantu murid memahami dan menyelesaikan 

permasalahan. Peningkatan aktivitas pendidik dan hasil 
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belajar siswa di setiap siklus telah menunjukkan hasil belajar 

yang telah terjadi antara siklus 1 dan 2.  

Langkah-langkah yang ada dalam metode pengurutan 

kartu antara lain memikirkan cara menyortir kartu kategori 

yang sama, mendiskusikan kartu yang diperoleh, 

menyelesaikan tugas yang diberikan guru, dan 

mempresentasikan hasil yang telah dilakukan bisa membuat 

peserta didik lebih aktif. Singkatnya, aktivitas ini dapat 

meningkatkan minat siswa dalam studi mereka, yang akan 

mendorong diskusi tentang materi pelajaran antara siswa 

dengan yang lainnya. 

2. Prosedur Metode Pembelajaran Card Sort 

Langkah dalam menggunakan Card Sort menurut (Zuhri, 

Syaifudin., 2022) ialah: 

a. Guru menyiapkan kartu yang memuat materi utama 

sesuai dengan tujuan dan capaian mata pelajaran. Kartu-

kartu ini terdiri dari kartu utama dan kartu rinciannya. 

b. Semua kartu dikocok agar tercampur.  

c. Bagikan kartu tersebut kepada siswa, pastikan setiap 

siswa mendapatkan satu kartu.  

d. Instruksikan siswa untuk mencari kartu utama mereka 

dengan mencocokkan kartu yang mereka miliki dengan 

teman-teman sekelasnya.  
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e. Setelah menemukan pasangan kartu utama dan rincian, 

minta mereka membentuk kelompok dan menempelkan 

kartu-kartu tersebut di papan secara berurutan.  

f. Lakukan koreksi bersama setelah semua kelompok 

menempelkan hasilnya. 

g. Minta seorang perwakilan dari setiap kelompok untuk 

menjelaskan hasil kerja mereka, kemudian mintalah 

komentar dari kelompok lain.  

h. Berikan apresiasi atas hasil kerja setiap kelompok.  

i. Lakukan klarifikasi dan simpulkan hasil pembelajaran. 

Langkah-langkah ini sejalan dengan metode yang 

diuraikan oleh (Suprijono & Silberman, 2013) yang telah 

dirangkum menjadi tujuh tahap pembelajaran: (1) persiapan 

kartu indeks; (2) distribusi kartu indeks; (3) pencarian 

pasangan kartu; (4) pembentukan kelompok berdasarkan 

pasangan kartu; (5) penjelasan isi kartu; (6) kegiatan 

konfirmasi; dan (7) penarikan kesimpulan. 

3. Indikator Card Sort 

(Silberman, 2014) merincikan tahapan penggunaan 

metode card sort : Kartu indeks dengan yang sudah diisi 

dengan suatu informasi  atau contoh yang sesuai dengan satu 

atau berbagai kategori diberikan kepada setiap pelajar. Murid 

diinstruksikan untuk mencari murid lain yang memiliki kartu 

milik kelompok yang sama. Setelah pencocokan kartu siswa 
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dalam kategori yang sama, instruktur menilai pembelajaran 

siswa. 

4. Kelebihan dan Kekurangan Card Sort 

(Nurochim, 2013) mengemukakan banyak kelebihan dari 

metode pengurutan kartu, salah satunya dapat menunjukkan 

seberapa baik siswa mengingat informasi yang telah mereka 

pelajari. Adapun kelebihan Metode Card Sort yaitu:  

a. Pelaksanaan mudah. 

b. Dapat diimplementasikan dalam jumlah yang banyak 

c. Penyiapan yang mudah.  

d.  Penjelasan yang dapat diterima dengan baik.  

e. Pemahaman materi yang dapat mudah dimengerti oleh 

peserta didik 

f. Antusiasme peserta didik dalam proses belajar. 

g. Memperluas hubungan (Nilam Sari. 2018). 

Menurut (M. Hosnan, 2014) kekurangannya ialah: 

pembuatan media memerlukan persiapan yang lebih banyak 

baik berupa waktu maupun suasana. Kelemahan metode 

penyortiran kartu dapat dikurangi dengan perencanaan yang 

tepat, seperti membuat media, modul ajar, dan lainnya. 

Kegaduhan dalam kelas dapat terjadi jika kelas tidak diawasi 

secara baik, sehingga perlu penerapan waktu yang lebih 

banyak menjadi salah satu kekurangan dalam penerapan 

metode card sort. 
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C. Keterampilan Komunikasi 

1. Definisi Keterampilan Komunikasi 

(Effendy dalam Erlangga, 2017) mengemukakan kata 

Latin communication, yang berarti komunikasi atau makna. 

Terjadinya percakapan, ataupun obrolan yang berlangsung 

dengan makna yang sama dapat diartikan sebagai komunikasi. 

(Moor dalam Suprapto, 2018) menambahkan komunikasi 

merupakan penyampaian pengertian antar individu. 

Komunikasi pada dasarnya adalah fokus perhatian dan situasi 

perilaku di mana suatu sumber mencoba mempengaruhi 

perilaku penerima untuk menyampaikan pesan kepada 

mereka. 

(Sholichah, dkk, 2018) Keterampilan komunikasi adalah 

kemampuan dua atau lebih individu untuk saling 

mempengaruhi dan berbagi ide, informasi, dan pengetahuan 

untuk mendorong partisipasi satu sama lain dan membuat 

pengetahuan bersama menjadi pengetahuan umum. Remaja 

perlu memiliki keterampilan komunikasi yang baik karena, 

kemampuan ini diperlukan di tempat kerja dan bahkan dapat 

mengarah pada karir di bidang jurnalisme dan untuk dapat 

berbicara di depan umum. 

(Levi dalam Mery Noviyanti, 2011) menyatakan bahwa 

“Untuk memahami materi peserta didik harus mempunyai 

keterampilan komunikasi, dengan tingginya keterampilan 
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komunikasi peserta didik akan mudah untuk saling bertukar 

informasi, sehingga dapat terjadinya diskusi untuk meninjau 

kembali data yang telah dilaporkan”. Menurut teori diatas kita 

simpulkan  bahwa untuk terwujudnya komunikasi yang efektif 

dan efisien, peserta didik harus memiliki keahlian, kecakapan 

atau kemampuan dasar sehingga dapat tercapainya kegiatan 

pertukaran informasi.  

Faktor- faktor pengaruh keterampilan komunikasi menurut 

(Yusuf dalam Astuti, 2013) yaitu :  

a. Cultural Background atau sikap dan kebiasaan seseorang 

membentuk cara mereka memahami pesan, sehingga 

terjadinya komunikasiantar komunikator. 

b. Adanya suatu perkumpulan yang diikuti 

c. Intelegensi Nilai-nilai 10  

d. Keakraban antar anggota keluarga. 

2. Indikator-Indikator Keterampilan Komunikasi 

Prijosaksono Sambal dalam (Nofrion, 2016)  keterampilan 

komunikasi diukur melalui indikator-indikator ini: 

a) Saling menghormati dan menghargai (respect) 

b) Kemampuan untuk mendengar dan bersikap 

perspektif atau siap menerima umpan balik ( 

Empathy).  

c) Pesan atau informasi yang disampaikan harus dapat 

didengar (Audible).  
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d) Kejelasan Informasi, pesan, bahasa yang disampaikan 

harus jelas (Clarity).  

e) Rendah hati (Humble ).  

(Oktaviani & Hidayat, 2010) menambahkan 

keterampilan komunikasi dilihat dengan 5 indikator:  

A. Mengekspresikan pendapat  

Pengungkapan, perasaan, dan gagasan. 

Mengekspresikan pendapat mengakibatkan terjadinya 

pertukaran ide serta saran  

B. Mendengarkan  

Pemberian reaksi harus sesuai dengan apa yang 

telah di didengar, sehingga seseorang mampu menimpali 

kembali perkataan yang telah didengar 

 C.  Mengkomunikasikan hasil  

Dalam mengkomunikasikan suatu pesan, maka 

pesan tersebut harus dapat diterima dengan baik. 

Penyampaiannya komunikasi harus singkat, padat, dan 

jelas sehingga dapat menghasilkan kesimpulan.  

D. Bertanya  

Etika adalah nilai utama seseorang dalam bertanya, 

sehingga tidak banyak orang yang merasa tersinggung. 

E. Menjawab 

 Menjawab menjadi syarat adanya komunikasi yang 

baik. 
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F. Keterampilan Berpikir Kreatif 

1. Definisi Keterampilan Berpikir Kreatif 

Menurut (Noviyana, H., 2017) Seseorang yang mampu 

melahirkan gagasan, karya ataupun sesuatu yang baru. 

Johnson (Fajarwati, 2011) mengartikan kemampuan adalah 

pembaruan yang dihasilkan oleh pemahaman disertai ide-ide. 

Peserta didik yang berpikir secara kreatif ditandai berupa 

penghasilan solusi yang baru (Hendriana, dkk, 2016). Tujuan 

pembelajaran biologi di sekolah adalah dengan kemampuan 

berpikir secara kreatif.  Kemampuan seseorang untuk mencari 

serta menghasilkan suatu gagasan ataupun ide yang baru, serta 

mampu menyelesaikan suatu permasalahan adalah pengertian 

dari keterampilan berpikir kreatif (Moma, 2017). Dengan 

berpikir secara kreatif peserta didik mampu menghasilkan 

banyak ide yang baru yang mampu menemukan penyelesaian 

suatu permasalahan. Berkreasi dengan  produk yang telah ada 

maupun yang baru arti dari kreatif (Vionanda, dkk. 2012: 

Abidin, dkk., 2018). 

Berpikir kreatif adalah pemupukan ide-ide yang orisinil 

serta pemahaman yang baru. Dengan adanya kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik mampu merumuskan pertanyaan 

secara inovatif serta dapat merancang solusi secara orisinal. 

Maka dari itu, pentingnya peserta didik untuk memiliki 

kemampuan berpikir secara kreatif, khususnya pada mata 
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pelajaran biologi. Dengan demikian, perlunya pengembangan 

kemampuan pembelajaran di sekolah terutama pada 

kemampuan berpikir kreatif. Dengan adanya pengembangan 

berpikir kreatif, peserta didik akan terbiasa dalam beberapa 

hal yaitu: berpikir dengan cara yang baru untuk menangani 

suatu masalah, mengkondisikan kemungkinan-kemungkinan 

yang tidak terduga, imajinatif antara hal-hal yang berbeda 

dapat terbangun secara sendirinya (Johnson, 2007). 

Penilaian terhadap pengembagan kemampuan berpikir 

kreatif harus jika tidak dilaksanakan di sekolah maka akan 

berakhir sia-sia. Dengan melakukan penilaian terhadap hasil 

belajar tugas guru dalam kegiatan pembelajaran dapat tercapai 

(Rustaman, dkk. 2005). 

2. Faktor-Faktor yang Dapat Mempengaruhi Keterampilan 

Berpikir Kreatif 

Terdapat faktor pengaruh perkembangan berpikir 

kreatif yaitu: (1) faktor internal: dapat berupa gender, ekonomi 

keluarga ataupun status sosial, urutan kelahiran,  dan 

inteligensi, adapun  (2) faktor eksternal: berupa lamanya, pola 

asuh anak, motivasi, ketidak posesifan hubungan antar orang-

tua dan anak, sarana, serta lingkungan (Hurlock, 1999). 

(Guilford, 2009) juga mendukung pernyataan Hurlock, 

yang menyatakan bahwa: “Pengaruh faktor pemikiran kreatif 

berikut diantaranya: kefasihan, fleksibilitas, orisinalitas, 
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keberanian, kegigihan, kemandirian dan lain sebagainya.” 

Melalui penjelasan di atas diketahui kemampuan berpikir 

kreatif dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor berikut: 

penyesuaian diri, pengetahuan, pola pikir, tabiat, motivasi, 

serta lingkungan. 

3. Indikator-Indikator Keterampilan Berpikir Kreatif 

Munandar dalam (Maulana: 2011)  mengemukakan 

berpikir kreatif diukur dengan indikator berikut :  

a. Kelancaran, dalam mengungkapkan pendapat 

b. Keluwesan, strategi seseorang dalam menghadapi suatu 

permasalahan  

c. Keaslian, Pembuatan ide ide baru yang dilahirkan oleh 

pemikiran peserta didik  

d. Kerincian, pengembangan suatu gagasan yang telah 

diciptakan oleh orang lain, kemudian dijabarkan secara 

muda. 

G. Pembelajaran Biologi  

Biologi merupakan ilmu tentang makhluk hidup 

(Jayawardana, dkk. 2020). Dengan pembelajaran secara 

kontekstual peserta didik menjadi aktif serta bermakna dalam 

proses pembelajaran, selain itu dapat menarik pusat perhatian. 

Hal ini didukung dengan teori (Sanjaya, 2010) dalam 

(Jayawardana, dkk., 2020), bahwa pengaruh pembelajaran 
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(instruction) psikologi kognitif holistik, membuat peserta didik 

titik utama pembelajaran. 

(Gagne dalam Kurniawan, 2014) mengungkapkan 

pembelajaran merupakan terjadinya proses pembelajaran 

secara optimal untuk mempermudah seseorang dalam proses 

pembelajaran yang dirangkai dalam suatu aktivitas. (Saylor 

Kurniawan, 2014) juga mengemukakan pengertian 

pembelajaran; terlibatnya seseorang melalui tujuan yang 

sudah ditetapkan. Melalui pengertian diatas terdapat suatu 

aktivitas yang berpedoman dengan rencana pembelajaran 

yang sudah ditentukan. Peranan peserta didik sangatlah 

penting dalam pembelajaran, karena peserta didik menjadi 

pelaku dalam setiap aktivitas kegiatan pembelajaran. 

Biologi memiliki keterkaitan yang erat dengan 

lingkungan. Lingkungan dapat didefinisikan sebagai sebuah 

kesatuan ruang yang meliputi semua benda, energi, kondisi, 

serta makhluk hidup, termasuk manusia dan perilakunya, yang 

mempengaruhi keberlangsungan hidup dan kesejahteraan 

manusia serta makhluk hidup lainnya (Widiyati, dkk., 2009). 

Peneliti memilih untuk menggunakan materi tentang 

perubahan lingkungan karena dengan membahas topik ini, 

sejauh mana peserta didik sadar dan memahami bagaimana 

lingkungan kita telah mengalami perubahan, apa saja 

dampaknya, serta langkah-langkah yang dapat diambil oleh 
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peserta didik untuk mengatasi perubahan lingkungan tersebut 

dan aspek-aspek lainnya yang berkaitan. 

H. Kajian Penelitian yang Relevan 

Berikut  Tabel 2.1 penelitian terdahulu yang berkaitan 

dengan penelitian yang diangkat. 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No Nama Tahun Judul Hasil 

1.  De Shara 

Febsha 

2018 Penerapan 

Model 

Pembelajaran 

Problem Based 

Learning 

dalam 

Meningkatkan 

Kemampuan 

Berpikir 

Kreatif Siswa 

Pada penelitian 

ini menunjukan 

terjadinya 

peningkatan di 

kelas 

eksperimen 

sebesar 0,75 . 

Sedangkan 

kelas kontrol 

terjadi 

peningkatan 

sebesar 0,67. 

Dari hasil 

tersebut dapat 

disimpulkan 

bahwa dengan 

menggunakan 

model PBL 

dapat 

meningkatkan 

kemampuan 
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No Nama Tahun Judul Hasil 

berpikir kreatif 

peserta didik. 

Persamaan 

dalam 

penelitian ini 

adalah 

menggunakan 

model 

pembelajaran 

PBL. Perbedaan 

penelitian 

penggunaan 

basis Card Sort 

sedangkan 

penelitian ini 

tidak 

menggunakan 

basis apapun, 

penelitian yang 

dilakukan 

mencakup 2 

variabel yaitu 

ketrampilan 

komunikasi, 

dan berpikir 

kreatif, 

sedangkan 

dalam 

penelitian ini 
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No Nama Tahun Judul Hasil 

hanya meneliti 

satu variabel. 

2. Syamsiah 

Nur 

2022 Pengaruh 

Strategi 

Pembelajaran 

Card Sort 

Terhadap Hasil 

Belajar Biologi 

Peserta Didik 

Dari hasil 

analisis 

deskriptif 

menunjukkan 

bahwa dengan 

menggunakan 

strategi 

pembelajaran 

card sort 

diperoleh nilai 

mean 2, 840 

dengan standar 

deviasi 1,640. 

Sedangkan 

kelas yang 

tanpa 

penggunaan 

strategi card 

sort hanya 

memperoleh 

nilai mean 1, 

640 dengan 

standar deviasi 

1,036. Dari hasil 

tersebut hasil 

pembelajaran 

biologi dengan 

strategi 
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No Nama Tahun Judul Hasil 

pembelajaran 

card sort lebih 

baik 

dibandingkan 

tanpa 

menggunakan 

card sort. 

Perbedaan dari 

penelitian ini 

dengan 

penelitian yang 

dilakukan yaitu 

penelitian ini 

meneliti hasil 

belajar biologi 

sedangkan 

penelitian yang 

dilaksanakan 

meneliti 

kemampuan 

keterampilan 

komunikasi 

serta 

kemampuan 

berpikir secara 

kreatif, selain 

itu penelitian 

yang dilakukan 

oleh peneliti 

menggunakan 
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No Nama Tahun Judul Hasil 

inovasi model 

PBL yang 

mampu 

membuat siswa 

memecahkan 

permasalahan 

secara 

sederhana, 

sedangkan 

dalam 

penelitian ini 

hanya 

menggunakan 

model 

pembelajaran 

secara 

konvensional 

3.  Edma 

Kumala 

Sari, M. 

Yusuf Setia 

Wardana, 

Mei Fita 

Asri Untari 

2019 Strategi 

Pembelajaran 

Card Sort 

Terhadap Hasil 

Belajar 

Penelitian ini 

menunjukan 

peningkatan 

hasil belajar 

13.04 dari nilai 

Dengan minat 

rata- rata 

dengan kategori 

baik. Dari 

penelitian 

tersebut dapat 

diringkas 

bahwa card sort 
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No Nama Tahun Judul Hasil 

sangat efektif 

terhadap hasil 

belajar dan 

minat belajar 

peserta didik 

kelas II SDN 

Ngesrep 01 

Semarang. 

Persamaan 

penelitian ini 

dengan 

penelitian yang 

dilakukan 

adalah sama 

sama 

menggunakan 

card sort. 

perbedaannya 

adalah peneliti 

ini hanya 

meneliti hasil 

belajar siswa 

sedangkan 

penelitian yang 

dilaksanakan 

meneliti 

kemampuan 

berkomunikasi 

serta 

kemampuan 
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No Nama Tahun Judul Hasil 

berpikir secara 

kreatif. 

4.  Eunike 

Azalia 

Pribadi, 

Rezi 

Erdiansyah, 

2019 Pengaruh 

Kepercayaan 

Diri dan Harga 

Diri Terhadap 

Keterampilan 

Komunikasi 

Interpersonal 

Remaja di 

Jakarta 

Tingkat 

kepercayaan diri 

dan harga diri 

remaja di Jakarta 

berpengaruh 

terhadap 

keterampilan 

komunikasi 

interpersonal 

remaja di Jakarta 

sangat 

bepengaruh. 

Dari penelitian 

ini dapat 

disimpulkan 

bahwa 

pentingnya rasa 

percaya diri 

serta harga diri 

terhadap 

komunikasi 

interpersonal. 

5.  I.A.P.Febby 

Wulandari, 

N.M.Pujani, 

P.Prima 

Juniartina 

2019 Pengaruh 

Model 

Pembelajaran 

Problem Based  

Learning 

Berbantu  

Dari penelitian 

ini menunjukan 

bahwa adanya 

perbedaan 

keterampilan 

berpikir secara 
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No Nama Tahun Judul Hasil 

Information 

And  

Communication 

Technologies  

Terhadap 

Keterampilan 

Berpikir 

Kreatif Siswa. 

kreatif melalui 

model 

pembelajaran 

PBL. Perbedaan 

dari penelitian 

ini adalah 

penelitian ini 

menggunakan 

basis 

Information and 

Communicattion 

Technologies 

sedangkan 

penelitian yang 

akan dilakukan 

menggunakan 

basis card sort 

untuk membuat 

siswa menjadi 

lebih aktif 

dalam proses 

pembelajaran 

karena 

terlibatnya 

aktivitas fisik. 

6.  Pricilla 

Anindyta 

2014 Pengaruh 

Problem Based 

Learning 

Terhadap 

Keterampilan 

Dari hasil 

penelitian ini  

dapat 

disimpulkan: 

Perbedaan 
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No Nama Tahun Judul Hasil 

Berpikir 

Kreatif dan 

Regulasi Diri 

Siswa Kelas V.  

signifikan yang 

terjadi pada 

kemampuan 

berpikir kreatif 

siswa yang 

menggunakan 

model PBL dan 

dengan yang 

tidak 

menggunakan 

model PBL, 

adanya 

perbedaan  

regulasi    

signifikan 

dengan    

Penerapan 

problem   based   

learning. 

Persamaan 

dalam 

penelitian ini 

adalah sama 

sama 

menggunakan 

Model PBL 

dalam 

meningkatkan 

keterampilan 

berpikir kreatif 
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No Nama Tahun Judul Hasil 

peserta didik. 

Sedangkan 

perbedaanya 

adalah 

penelitian ini 

hanya meneliti 

model PBl 

terhadap 

keterampilan 

kreatif dan 

regulasi diri 

siswa, 

sedangkan 

peneliti yang 

dilakukan 

meneliti model 

PBL disertai 

dengan basis 

card sort 

terhadap 

keterampilan 

komunikasi 

siswa dengan 

kemampuan 

berpikir secara 

kreatif  
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I. Kerangka Berpikir  

 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir 

Berdasarkan definisi diatas, dengan model Problem 

Based Learning (PBL), dengan penggunaan basis card sort, 

siswa mampu mengelompokan kepribadian, serta 

penggambaran suatu konsep tentang suatu objek maupun 
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fakta tertentu, sehingga dapat terjadinya timbal balik suatu 

informasi (Situmorang & Hasanah, 2016). 

Dalam menentukan kerangka berpikir peneliti harus 

menentukan variabel yang akan ditinjau lebih lanjut. 

Penelitian ini terdapat 2 variabel terikat dan variabel bebas. 

Problem Based Learning berbantu card sort ini termasuk 

kedalam variabel bebas dan Keterampilan komunikasi dan 

keterampilan berpikir kreatif termasuk kedalam variabel 

terikat. 

Menurut (Depdikbud dalam Gunawan, 2011) melalui 

penggunaan Problem Based Learning murid berpikir secara 

bebas untuk menemukan konsep serta mampu menyelesaikan 

masalah baik dalam kehidupan sehari-hari ataupun dengan 

alam sekitar.  

Pentingnya berpikir kreatif bagi peserta didik karena 

dapat mengembangkan keterampilan dan pengetahuan untuk 

lebih mengembangkan usahanya serta menemukan hal dan 

inovasi yang baru. Kemampuan berpikir kreatif ialah proses 

membedah suatu apapun yang muncul dari siswa, yang 

kemudian menjadi sebuah pemikiran ataupun informasi baru 

yang dapat menjawab pertanyaan yang muncul (Lestari & 

Ilhami, 2022). 

Selain berpikir kreatif peneliti juga ingin mengangkat 

keterampilan komunikasi. Tujuan keterampilan komunikasi 
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adalah untuk menyalurkan pengetahuan yang telah didapat, 

sehingga dapat terjadinya pertukaran informasi, baik berupa 

ide maupun gagasan sehingga peran komunikasi sangat 

penting (Sharifirad, et al., 2012). 

H. Hipotesis 

 

 

 

 

                                                        H1 

 

 

                                                      H2 

Gambar 2. 2 Hipotesis 

Keterangan: 

H1: Pengaruh Signifikan Pembelajaran Problem Based 

Learning Berbantu card sort terhadap Keterampilan 

Komunikasi 

Model Pembelajaran 

Problem Based 
Learning Berbantu 

Active Cart Sort (X1) 

Keterampilan 

Komunikasi 

(Y1) 

Keterampilan 

Berfikir Kreatif 

(Y2) 
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H2: Pembelajaran Problem Based Learning Berbantu card sort 

berpengaruh signifikan terhadap Keterampilan Berpikir 

Kreatif. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Problem Based Learning (PBL) merupakan pendekatan 

peserta didik secara aktif dalam memecahkan permasalahan 

nyata, sementara Card Sort adalah metode yang mendorong 

siswa untuk mengkategorikan dan mengorganisir informasi 

melalui penggunaan kartu-kartu yang berisi konsep-konsep 

Biologi. 

Metode penelitian ini menggunakan desain eksperimen 

semu (quasi-experimental), design pretest-posttest 

nonequivalent control group. Dua kelompok kelas X di SMA 

Negeri 1 Jatibarang akan dipilih sebagai sampel penelitian, 

yaitu kelompok eksperimen dengan menggunakan model PBL 

berbantu Card Sort, dan kelompok kontrol dengan memakai 

metode konvensional. 

Instrumen yang pakai ialah; angket keterampilan 

komunikasi serta soal keterampilan berpikir kreatif yang 

sudah divalidasi sebelumnya. Tes ini akan diberikan kepada 

kedua kelompok pada tahap pretest dan posttest untuk 

mengukur perbedaan keterampilan komunikasi  dan 

keterampilan  berpikir kreatif sebelum dan setelah intervensi 

pembelajaran.
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

SMA Negeri 1 Jatibarang, Jl. Raya Karanglo, Jatibarang 

Lor, Kec. Jatibarang, Kabupaten Brebes, Jawa Tengah sebagai 

tempat penelitian. Semester Genap Tahun 2023/2024 sebagai 

waktu.   

C. Populasi dan Sampel 

Siswa kelas X SMA Negeri 1 Jatibarang, menjadi populasi 

dalam penelitian ini. Karakteristik yang diteliti sesuai dengan 

tingkatan kemampuan peserta didik, menjadi alasan sehingga 

sampel penelitian ini dipilih secara random sampling dengan 

populasi 261. Melalui pertimbangan kemampuan akademik 

dari kedua kelas tersebut tidak jauh berbeda dilihat dari nilai 

yang ada. X-9 dipilih untuk menjadi kelas percobaan dengan 

Model Problem Based Learning berbantu Card Sort, sedangkan 

X-7 dijadikan kelas kontrol yang akan menerima dengan 

metode pembelajaran konvensional. Jumlah siswa dalam 

setiap kelas adalah sebanyak 29 siswa. 

D. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah penjelasan rinci tentang 

bagaimana suatu konsep atau variabel akan diukur atau 

diamati. Dalam konteks pengaruh Model PBL Berbantu  Active 

Card Sort terhadap Keterampilan Komunikasi dan 
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Keterampilan Berpikir Kreatif murid di kelas X SMA Negeri 1 

Jatibarang, definisi operasional dapat dijelaskan: 

1. Pengaruh Model PBL Pengaruh dari penerapan ini  

mengikutsertakan siswa dalam pemecahan masalah nyata, 

penelusuran informasi, kolaborasi, dan refleksi dalam 

pembelajaran Biologi. 

2. Berbantu  Card Sort: Metode PBL yang menggunakan kartu 

atau lembaran yang berisi informasi terkait topik yang 

dipelajari, dan siswa aktif dalam mengelompokkan dan 

menyusun informasi tersebut. 

3. Keterampilan Komunikasi: Kemampuan siswa dalam 

menyampaikan informasi, berbagi ide, berdiskusi, dan 

berinteraksi secara efektif dengan guru dan teman sekelas 

dalam konteks pembelajaran Biologi. 

4. Keterampilan Berpikir Kreatif: Kemampuan siswa untuk 

berpikir kreatif, menghasilkan ide-ide baru, membuat 

asosiasi yang tidak konvensional, dan menghubungkan 

konsep-konsep yang berbeda dalam pembelajaran Biologi. 

5. Siswa: Seluruh  kelas X SMA Negeri 1 Jatibarang. 
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E. Instrumen Pengumpulan Data 

Tes Keterampilan Komunikasi: Instrumen tes ini berisi 

angket yang dirancang untuk mengukur keterampilan 

komunikasi siswa dalam konteks pembelajaran Biologi. Tes ini 

mencakup aspek-aspek keterampilan komunikasi yang 

menjabarkan lebih setail bahwa keterampilan komunikasi 

peserta didik dapat dilihat serta diukur dengan indikator 

sebagai berikut: Respect (menghormati dan menghargai 

komunikan), empathy (kemampuan untuk mendengar dan 

bersikap perspektif  atau siap menerima umpan balik), audible 

(pesan atau informasi yang disampaikan harus dapat 

didengar), clarity (kejelasan) Informasi, pesan, bahasa yang 

disampaikan harus jelas, humble (rendah hati). (Prijosaksono 

Sambal dalam Nofrion, 2016: 140), kisi-kisi soal terdapat pada 

Lampiran 14 (halaman 129).  

Tes Keterampilan Berpikir Kreatif: Instrumen tes ini 

berisi soal-soal yang dirancang untuk mengukur keterampilan 

berpikir kreatif siswa dalam konteks pembelajaran Biologi. Tes 

ini mencakup aspek-aspek keterampilan berpikir kreatif 

meliputi lima indikator; berpikir lancar, berpikir luwes, 

berpikir orisinil, keterampilan mengelaborasi menurut 

(Munandar, 2012), kisi-kisi angket terdapat pada Lampiran 5 

(halaman 87). 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini dilakukan dengan berbagai tahapan: 

1. Observasi awal terhadap proses belajar mengajar Biologi di 

kelas X SMA Negeri 1  Jatibarang. 

2. Perancangan Model Problem Based Learning berbantu  Card 

sort yang akan digunakan dalam kelas eksperimen. 

3. Persiapan instrumen tes untuk keterampilan komunikasi 

dan keterampilan berpikir 

G.  Teknik Analisis Data 

Peneliti menggunakan analisis statistik deskriptif dan 

statistik inferensial dengan menggunakan hasil pretest dan 

postes kelas eksperimen dan kelas kontrol, selanjutnya 

peninjauan  pengaruh model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) terhadap hasil peserta didik SMA Negeri 1 

Jatibarang. 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Gambaran umum fitur hasil belajar kelas eksperimen 

dan kelas kontrol diberikan dengan menggunakan analisis 

statistik deskriptif. Statistik deskriptif adalah statistik yang 

digunakan untuk memeriksa data dengan cara 

menggambarkan atau mengkarakterisasi data yang telah 

dikumpulkan dalam bentuk aslinya tanpa maksud untuk 

menarik kesimpulan atau generalisasi (Sugiyono ,2016),. 
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Tabel 3. 1 Pengkategorian Hasil Belajar Biologi Pada peserta 
didik 

Persentase Predikat Kategori 

93-100 A Sangat baik 

84-92 B Baik 

75-83 C Cukup 

<75 D Kurang 

 

Sumber : (Kemendikbud, 2014) 

2. Analisis Instrumen Tes 

a. Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan dengan tujuan sebanyak 4 

soal uraian yang diberikan kepada siswa memiliki tingkat 

kevalidan baik (Yusup, 18). Perhitungan uji validitas 

adalah sebagai berikut: 

𝑟𝑝𝑏𝑠 =
Mp − Mt

St
√ 

𝑝

𝑞
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Setelah hasil uji validitas telah diketahui, kemudian 

mencari t hitung melalui rumus: 

𝑡 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = r√
𝑁 − 2

1 − 𝑟2  

Setelah selesai, amati t tabel guna mengetahui valid 

atau tidaknya soal tersebut. Dinyatakan valid apabila soal 

t hitung > t tabel dan dinyatakan tidak valid jika soal t 

hitung < t tabel. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas bertujuan untuk menentukan apakah 

butir soal memiliki tingkatan reliabilitas dengan rincian 

sangat rendah, rendah, tinggi dan sangat tinggi (Yusup, 

2018). Uji reliabilitas yang dipakai adalah Kuder 

Richardson (KR-20) atau R11 dengan rumus: 

𝑟11 = (
n

n − 1
) (

𝑆2 −  ∑ 𝑝𝑞

𝑆2
) 

Keterangan : 

r11  : Reliabilitas tes secara keseluruhan 

p : Proporsi siswa yang menjawab betul pada butir yang 

diuji validitasnya 

q : Proporsi siswa yang menjawab salah pada butir yang 

diuji validitasnya 

∑pq  : Jumlah Hasil perkalian p dan q 

n : Banyaknya item 
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S : Standar devisi dari tes 

 

Kriteria uji reliabilitas dapat dilihat dalam Tabel 3.2. 

Tabel 3. 2 Kriteria Uji Reliabitilas 

Nilai reliabilitas Kriteria 
0,8 – 1 Reliabilitas sangat tinggi 

0,6 – 0,8  Reliabilitas tinggi 
0,4 – 0,6 Reliabilitas cukup 
0,2 – 0,4 Reliabilitas rendah 

0,0 – 0,2 
Reliabilitas sangat 

rendah 
 

Sumber : (Sugiyono, 2014) 

3. Uji Gain (N-Gain) 

 Tingkat keberhasilan atau persentase siswa yang 

berhasil mengikuti proses pembelajaran diperiksa 

menggunakan tes N-gain. Klasifikasi nilai N-gain dapat dilihat 

pada tabel 3.3 berikut: 

 

Tabel 3. 3 Kategorisasi Uji N-Gain 

Skor N-Gain Kategori 

Nilai G ≥ 0,70 Tinggi 

0,30 ≤ Nilai G ≤ 0,70 Sedang 

0,00 < Nilai G < 0,30 Rendah 

Sumber: (Hake, 2015) 
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4. Analisis Statistik Inferensial 

Untuk memastikan dampak penerapan paradigma 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap hasil 

belajar, dilakukan analisis komparatif antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol dengan menggunakan analisis statistik 

inferensial. Uji Independen sampel uji-T adalah statistik 

inferensial yang digunakan untuk menguji hipotesis. Uji 

homogenitas dilakukan pada awalnya, diikuti dengan uji 

normal, kemudian dilanjut uji hipotesis. 

a. Uji Normalitas 

 Untuk menentukan apakah data berasal dari populasi 

yang didistribusikan secara teratur, maka uji normalitas 

dilakukan. Peneliti dalam penelitian ini memanfaatkan SPSS 

Statistik 22 untuk melakukan uji normalitas. Data dianggap 

tidak berdistribusi normal jika signifikansinya kurang dari 

0,05; Didistribusikan secara normal jika signifikansinya lebih 

besar dari 0,05. (Purnomo, 2016). 

b. Uji Homogenitas 

 Uji homogenitas digunakan untuk menilai seberapa 

besar populasi data bervariasi dan apakah ada perbedaan atau 

persamaan antara dua atau lebih pengelompokan data. Varian 
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dari dua atau lebih kelompok data dianggap sama jika nilai 

signifikan lebih dari 0,05, menurut kriteria (Purnomo, 2016). 

c. Uji Hipotesis 

 Uji Ancova dan Paired Sample T-Test adalah dua tes 

yang digunakan dalam uji hipotesis penelitian ini. Uji-t pada 

tingkat signifikan a = 0,05 dilakukan jika data populasi 

berdistribusi normal dan populasi menghasilkan data 

homogen. PBL berbantu card sort memiliki dampak besar pada 

kemampuan komunikasi, dan juga secara signifikan 

mempengaruhi keterampilan kreatif, menurut H1. 

d. Uji Anacova 

 Analisis kovarians, sering dikenal sebagai Anacova, 

adalah metode uji statistik untuk uji multivariat yang 

menggabungkan variasi dan analisis regresi. Hipotesis analisis 

kovarian satu arah (analysis of covariance way) diuji 

menggunakan uji Anacova. 

H. Prosedur Penelitian 

Prosedur berikut digunakan untuk menerapkan 

pendekatan pembelajaran card sort:  

f. Pendidik membagikan kartu bergambar kepada peserta 

didik. 

g. Siswa mencari pasangan (pemegang kartu yang sesama 

jenis pencemaran lingkungan) untuk menjadi satu 
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kelompok yang sesuai dengan gambar yang maksudnya 

sama. 

h. Siswa dikelompokan menjadi satu dengan masalah yang 

sama yang terdapat pada kartu. 

i. Siswa secara berkelompok berdiskusi untuk 

mengumpulkan informasi dari berbagai sumber sesuai 

gambar yang ada pada kartu (tentang penyebab, dampak, 

dan cara mengatasi sesuai gambar pada kartu). 

j. Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil jawaban 

kelompok dan kelompok lain melakukan tanya jawab dan 

memberikan apresiasi.  
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BAB IV 

    HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil  

Penelitian ini menggunakan instrumen berupa 

wawancara pra-riset, angket, dokumentasi dan soal untuk 

pretest dan posttest. Dari hasil wawancara didapatkan 

beberapa informasi, diantaranya: kesulitan guru untuk 

mengetahui keterampilan berpikir kreatif dan keterampilan 

berkomunikasi siswa dalam pembelajaran biologi. Tidak 

sedikit faktor yang mempengaruhi hasil belajar salah satunya 

adalah menggunakan metode ceramah. Penyampaian materi 

dengan melalui lisan akan mengakibatkan peserta didik 

cenderung pasif dalam pembelajaran, sehingga pembelajaran 

yang dilakukan kurang mendapatkan respon aktif (Hidayah & 

Subarkah, 2019). Dari hasil observasi didapatkan bahwa siswa 

hanya berkomunikasi jika terdapat materi yang belum paham 

atau melalui program P5 (Proyek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila) kurikulum merdeka. Dan dalam wawancara oleh 

guru biologi (Yuda Kusdiawati, SP, M. Si) didapatkan informasi 

bahwa program P5 di SMA N 1 Jatibarang hanya dilaksanakan 

satu kali dalam satu semester, sehingga keaktifan dan 

komunikasi siswa kepada guru sangat terbatas.  
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Persepsi Keterampilan Berkomunikasi Peserta Didik 

dapat diketahui menggunakan angket seperti dalam Gambar 

4.1 berikut. 

 

Gambar 4. 1 Persepsi Keterampilan Berkomunikasi Peserta 
Didik 

Lembar Persepsi Keterampilan Komunikasi Peserta 

Didik dapat dilihat pada lampiran 12 (halaman 123). Sebelum 
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lembar Persepsi Keterampilan Komunikasi Peserta Didik 

dibagikan terdapat kisi kisi angket keterampilan 

berkomunikasi. Kisi-kisi angket keterampilan berkomunikasi 

peserta didik dapat dilihat pada Gambar 4.2 sebagai berikut. 

 

Gambar 4. 2 Kisi-Kisi Angket Ketrampilan Komunikasi 



54 
 

 
 

Untuk melihat kisi-kisi angket keterampilan berkomunikasi 

dapat dilihat pada lampiran 14 (halaman 129). Sebelum 

memberikan angket keterampilan berkomunikasi kepada 

siswa, angket divalidasi oleh validator ahli dengan indikator 

yang terdapat dalam Gambar 4.3 sebagai berikut. 

 

Gambar 4. 3 Lembar Validasi Ketrampilan Komunikasi 

Pada lembar validasi terdapat beberapa kriteria 

penilaian, salah satunya adalah petunjuk, bahasa, dan 
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kelayakan isi. Lembar Validasi oleh Para ahli dapat pada 

lampiran 13 (halaman 127). Hasil perhitungan menunjukkan 

bahwa kelayakan angket memiliki persentase sebesar 91% 

dengan kategori valid dan layak untuk diujicobakan. Angket 

diujicobakan kepada 29 siswa kelas X-7 dan kelas X-9. 

Hasil angket yang diujicobakan kepada 29 siswa kelas X-

7 dan kelas X-9 dapat dilihat pada Gambar 4.4  

 

Gambar 4. 4 Hasil Angket Ketrampilan Komunikasi 
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Hasil Angket Keterampilan siswa dapat dilihat lebih 

lanjut dalam lampiran 16 (halaman 133). Angket 

keterampilan berkomunikasi siswa memiliki lima aspek besar 

yang dihasilkan yaitu respect, empathy, audible, clarity dan 

humble. Setiap aspek memiliki skor 1(tidak pernah), 2(sangat 

jarang), 3(jarang), 4(sering) dan 5(selalu). Hasil yang paling 

menonjol dari lima aspek terletak pada empathy dan respect 

siswa, namun aspek yang sangat jarang dilakukan dalam hal 

berkomunikasi terletak pada audible dan clarity.  Simpulkan 

bahwa siswa sudah memiliki rasa empati dan  kepedulian yang 

tinggi terhadap teman atau guru, namun belum memiliki rasa 

mendengarkan yang baik dan tidak memiliki kepercayaan diri 

dalam hal mengklarifikasi serta menyanggah sebuah statement 

guru atau teman. Hal ini menunjukkan bahwa siswa memang 

belum memiliki komunikasi dan konsentrasi yang maksimal 

dalam kegiatan belajar mengajar. Maka dari itu perlu peneliti 

memberikan model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) berbantu card sort. 

Selanjutnya keterampilan berpikir kreatif siswa dapat 

diketahui melalui beberapa pertanyaan yang dikemas oleh 

peneliti. Kisi-kisi soal keterampilan berpikir kreatif dapat 

dilihat dalam Gambar berikut. 
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Gambar 4. 5 Instrumen Tes Ketrampilan Berpikir Kreatif 

Instrumen Tes Keterampilan Berpikir Kreatif dapat 

dilihat dalam lampiran 4 (halaman 86). Indikator soal 

keterampilan berpikir kreatif dapat dilihat pada gambar 

berikut. 
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Gambar 4. 6 Indikator keterampilan berpikir kreatif 

Indikator soal komponen berpikir kreatif dapat dilihat 

pada lampiran 5 (halaman 87). Sebelum soal diujikan kepada 

siswa, soal divalidasi oleh validator ahli, yaitu dengan Dian 

Tauhidah M. Pd, dengan indikator yang terdapat dalam gambar 

berikut. 
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Gambar 4. 7 Lembar Validasi Soal 

Untuk mengetahui Lembar Validasi Ahli secara rinci 

dapat dilihat pada lampiran 17 (halaman 131). Berdasarkan 

hasil perhitungan kelayakan soal memiliki persentase 91% 

sehingga valid dan dapat diujicobakan  
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Instrumen tes yang dibagikan kepada siswa juga harus 

memiliki kevalidan dan reliabilitas yang tinggi, sehingga perlu 

adanya uji validitas dan uji reliabilitas (Yusup, 2018). Hasil uji 

yang dapat dilihat dalam gambar berikut. 

 

Gambar 4. 8 Hasil uji nilai validitas dan reliabilitas 

Untuk mengetahui Hasil uji nilai validitas dan reliabilitas 

terdapat pada lampiran 20 (halaman 140) yang dapat 

disimpulkan bahwa soal yang diujikan memiliki nilai validitas 

dan reliabilitas sebesar 0.645 dengan kriteria reliabilitas tinggi 

sekali. Soal yang telah berhasil dalam uji ini dapat digunakan 

sebagai soal pretest dan posttest. 

Pelaksanaan penelitian dalam menganalisis 

keterampilan berpikir kreatif siswa bertujuan untuk melihat 

pengaruh penerapan model pembelajaran PBL terhadap hasil 

belajar. Penelitian yang dilaksanakan pada kelas kontrol hanya 

menggunakan model pembelajaran PBL, sedangkan kelas 

eksperimen menggunakan model pembelajaran PBL berbantu  
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card sort. Hasil pretest dan posttest kelas kontrol dan 

eksperimen dapat dilihat dalam gambar berikut. 

 

Gambar 4. 9 Hasil pretest dan posttest kelas control dan 
eksperimen 

Hasil pretest dan posttest kelas kontrol dan eksperimen 

dapat dilihat dalam lampiran 19 (halaman 138). Terdapat 
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prasyarat berupa beberapa uji sebelum mengetahui pengaruh 

penerapan model pembelajaran PBL terhadap hasil belajar.  

B. Hasil Uji Hipotesis 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas, uji pertama yang digunakan untuk 

mengetahui apakah data yang diperoleh berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal atau tidak. Hasil dari uji normalitas 

dapat dilihat dalam Tabel 4.1 berikut. 

Tabel 4. 1 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 29 

Normal Parameters,a,b Mean .0000000 

Std. Deviation 5.85381227 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .091 

Positive .087 

Negative -.091 

Test Statistic .091 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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Hasil dari uji one-sample Kolmogorov-Smirnov Test (uji 

normalitas) terletak pada asymp. Sig (2-tailed) dengan hasil 

0,200. Maka dapat disimpulkan bahwa hasil dari Hasil dari uji 

one-sample Kolmogorov-Smirnov Test (uji normalitas) adalah 

normal karena nilai signifikan  lebih dari 0,05, sehingga dapat 

melanjutkan ke uji berikutnya yaitu uji homogenitas. 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas pada penelitian ini digunakan untuk 

memeriksa hasil varian hasil sama atau berbeda. Hasil uji 

dapat dilihat dalam Tabel 4.2 dan Tabel 4.3 

Tabel 4. 2 Hasil Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil 

Belajar 

biologi 

Based on Mean 2.222 1 56 .14

2 

Based on Median 1.369 1 56 .24

7 

Based on Median 

and with adjusted 

df 

1.369 1 53.7

44 

.24

7 

Based on trimmed 

mean 

2.562 1 56 .11

5 

Tabel 4. 3 Hasil Anova Uji Homogenitas 
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ANOVA 

Hasil Belajar biologi   

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Between 

Groups 

224.069 1 224.069 2.30

5 

.135 

Within Groups 5443.862 56 97.212   

Total 5667.931 57    

 
Hasil signifikansi dari Test of Homogeneity of Variances 

dan anova lebih dari 0,05 yaitu 0,135 yang menyatakan bahwa 

jika uji normalitas dan homogenitas memiliki hasil normal dan 

data varian sama, maka dapat melanjutkan pada penelitian 

selanjutnya yaitu uji hipotesis. 

3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis pada penelitian ini memiliki dua uji yaitu 

Paired Sample T-Test dan Uji Ancova. Apabila data populasi 

berdistribusi normal dan populasi menghasilkan data yang 

homogen, maka dilakukan uji t pada taraf signifikan a = 0,05. 

H1 dalam penelitian ini adalah Pembelajaran Problem Based 

Learning Berbantu Card Sort berpengaruh signifikan terhadap 

Keterampilan Komunikasi dan Pembelajaran Problem Based 

Learning Berbantu Card Sort berpengaruh signifikan terhadap 

Keterampilan berpikir kreatif. Uji yang pertama adalah Paired 

Sample T-Test yang hasilnya dapat dilihat pada Tabel 4.4. Uji 
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T-Test pada penelitian ini digunakan untuk memeriksa 

pengaruh, hasilnya dapat dilihat pada Tabel 4.4. 

Tabel 4. 4 Hasil Uji T-Test 

Paired Samples Test 
 Paired Differences t d

f 

Sig. 

(2-

taile

d) 

Mea

n 

Std. 

Deviati

on 

Std. 

Err

or 

Mea

n 

95% 

Confidence 

Interval of 

the 

Difference 

Low

er 

Upp

er 

Pa

ir 

1 

Prete

st - 

Postte

st 

-

21.

5 

9.050 1.18

8 

-

23.8

8 

-

19.1

2 

-

18.0

93 

5

7 

.000 

 
Hasil dapat disimpulkan bahwa Pembelajaran PBL 

Berbantu  Card Sort berpengaruh signifikan terhadap 

Keterampilan Komunikasi dan Pembelajaran PBL Berbantu  

Card Sort berpengaruh signifikan terhadap Keterampilan 

kreatif. Lalu nilai sig. (2-tailed) < 0,05 juga dapat diartikan 

adanya perbedaan nilai yang signifikan antara nilai pretest dan 

posttest pada hasil belajar siswa. Nilai tersebut terdapat pada 

Tabel 4.5. 
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Tabel 4. 5 Hasil perbedaan Paired Sample T-Test 

Paired Samples Statistics 

 Mean N 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Pair 1 Pretest 48.53 58 13.247 1.739 

Posttest 70.03 58 9.972 1.309 

 
Kesimpulan dari Uji Paired Sample T-Test bahwa nilai 

rata-rata antara pretest dan posttest memiliki perbedaan yang 

signifikan dari 48,53 sampai 70,03.  

Setelah melakukan uji Paired Sample T-Test dan telah 

dinyatakan bahwa H1 terima serta adanya perbedaan 

signifikan terhadap pretest dan posttest, maka terdapat satu uji 

hipotesis lagi yaitu uji anacova. Uji anacova dilakukan untuk 

mengetahui apakah ada perbedaan antara model 

pembelajaran PBL berbantu Card Sort dengan keterampilan 

berkomunikasi dan keterampilan berpikir kreatif. Sama halnya 

dengan uji Paired Sample T-Test, uji anacova digunakan sebagai 

pelengkap dan pendukung agar hasil dari hipotesis semakin 

kuat. Uji Ancova pada penelitian ini digunakan untuk 

memeriksa pengaruh, hasilnya terdapat di Tabel 4.6. 
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Tabel 4. 6 Hasil Uji Ancova 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   Posttest   

Source 

Type III 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Partial 

Eta 

Squared 

Corrected 

Model 

3170.644
a 

2 1585.3

22 

34.9

15 

.000 .559 

Intercept 5095.548 1 5095.5

48 

112.

22 

.000 .671 

Pretest 2946.575 1 2946.5

75 

64.8

95 

.000 .541 

Kelas 145.355 1 145.35

5 

3.20

1 

.079 .055 

Error 2497.287 55 45.405    

Total 290148.0

00 

58 
    

Corrected 

Total 

5667.931 57 
    

a. R Squared = .559 (Adjusted R Squared = .543) 

Sig dalam kelas (kontrol dan eksperimen) memiliki nilai 

0,079, dimana nilai tersebut lebih dari 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara model 

pembelajaran PBL berbantu Card Sort dengan keterampilan 

berkomunikasi dan keterampilan berpikir kreatif. Perbedaan 



68 
 

 
 

tersebut terdapat pada hasil belajar lebih lengkap pada Tabel 

4.7. 

Tabel 4. 7 Hasil Statistic Depcritive Uji Ancova 

Descriptive Statistics 

Dependent Variable:   Posttest   

Kelas Mean 

Std. 

Deviation N 

Eksperimen 72.00 9.095 29 

kontrol 68.07 10.569 29 

Total 70.03 9.972 58 

 
Nilai posttest antara kelas kontrol dan eksperimen 

memiliki peningkatan dari rata-rata 68,07 menjadi 72,00. Nilai 

tersebut dijabarkan pada grafik yang dapat dilihat dalam 

Gambar 4.10.  

 
Gambar 4. 10 Grafik Peningkatan Posstest 
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Semua uji hipotesis telah teruji dan mempunyai hasil 

normal , homogen , berpengaruh dan berbeda signifikan , maka 

langkah selanjutnya adalah uji N-Gain untuk menghitung 

tingkat keberhasilan atau persentase keberhasilan siswa 

setelah proses pembelajaran.Berdasarkan hasil pretest dan 

posttest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen, didapatkan 

nilai 0,4 untuk kelas kontrol dan 0,7 untuk kelas eksperimen. 

Kedua uji memiliki kriteria yang sedang namun terdapat 

selisih yang baik yaitu 0,3. Hasil dari uji N-Gain dapat dilihat 

dalam lampiran 21 (halaman 142). 

4. Uji Validasi Ahli 

Sebelum soal diujikan kepada siswa peneliti melakukan 

pengujian seperti validitas, reliabilitas dan keefektifan dari 

instrumen yang akan diberikan kepada siswa. Instrumen yang 

telah memiliki nilai kevalidan maka dapat digunakan sebagai 

penelitian terhadap siswa. Berikut hasil Validasi secara singkat 

ditunjukan pada gambar 4.11 dan 4.12 
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Gambar 4. 11 validasi keterampilan komunikasi 

 

Gambar 4. 12 validasi keterampilan berpikir kreatif 

Dari gambar diatas  didapatkan 92% dengan kategori Layak 

untuk digunakan.  

No. Aspek Penilaian Skor Sigma %

Jumlah 92

% 92 

Kategori Sangat Baik

Isi2 11

11

                               91,67 

                               91,67 Bahasa3

11

4

3

4

4

4

3

4

3

4

Isi disajikan secara sistematis dan runtut 

dimulai dari indikator keterampilan

berpikir kreatif sampai akhir

Sistem penomoran

Validator  Ahli : Dian Tauhidah, M.Pd

Komponen Penilaian 

Petunjuk penyelesaian

Layout

Isi sesuai dengan indikator untuk

mengukur keterampilan berpikir kreatif

Sesuai dengan tujuan pembelajaran

Bahasa mudah dimengerti

Format

Kalimat dan kata yang disajikan sesuai 

dengan kaidah bahasa Indonesia

Bahasa yang digunakan bersifat 

komunikatif, tidak mengandung arti

ganda dan mudah dipahami oleh siswa

1

33

                               91,67 
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Perhitungan lengkap pengujian validasi soal terdapat pada 

lampiran 28 & 29 (halaman 150-151). 

C. Pembahasan 

Penelitian didukung dengan beberapa uji yang harus 

diketahui bahwa sebelum penelitian hendaknya melakukan 

pengujian seperti validitas, reliabilitas dan keefektifan dari 

instrumen yang akan diberikan kepada siswa. Pada instrumen 

kevalidan ahli keterampilan komunikasi memperoleh 

persentase sebesar 92%, dan validasi keterampilan berpikir 

kreatif sebanyak 92% dengan kategori sangat layak untuk 

digunakan. 

Instrumen yang telah memiliki nilai kevalidan maka 

dapat digunakan sebagai penelitian terhadap siswa. Penelitian 

pertama mengenai angket keterampilan berkomunikasi siswa 

dengan hasil berikut. 
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Gambar 4. 13 Hasil Angket Keterampilan Komunikasi Peserta 
Didik 

Gambar tersebut didapatkan hasil angket keterampilan 

berkomunikasi siswa menyatakan bahwa keterampilan 

berkomunikasi siswa yang paling menonjol terletak pada 

indikator empathy mendapatkan hasil 51,97% dan respect 

mendapatkan hasil 50,57% dan yang paling jarang dilakukan 

terletak pada indikator audible mendapatkan hasil 20,69% dan 

clarity mendapatkan hasil 13,36%. Pada Umumnya Terdapat 

beberapa faktor yang menjadi penyebab tingginya rasa empati, 

yaitu meliputi kebutuhan, gender, sosialisasi dan kematangan 

psikis (Eisen berg, 2006). Empati merupakan salah satu ciri 

khas seorang perempuan yang lebih peka terhadap emosi 

seseorang dibanding laki-laki, tingginya rasa empathy salah 

50,57%

51,97%
20,69%

13,36%

43,10%

Hasil Angket Keterampilan 
Komunikasi Peserta Didik

Respect Empthy Audible Clarity Humble
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satunya dikarenakan banyaknya peserta didik yang berjenis 

kelamin perempuan (Sofia, Lisda et al., 2019). Adanya 

hubungan antara empati dengan respect juga telah ditunjukan 

dengan positif signifikan antar teman maupun guru sebagai 

bentuk civility atau yang dapat diartikan sebagai kesopanan 

antar sesama guru maupun teman lainnya (Harisya,2016).  Hal 

ini juga sesuai dengan banyaknya siswa perempuan yang 

berjumlah 19 siswa perempuan dari 28 siswa didalam kelas. 

Kesimpulan dari analisis adalah siswa sudah mempunyai 

Empati dan kepedulian yang tinggi antar teman atau guru, 

namun belum memiliki rasa mendengarkan yang baik dan 

tidak memiliki kepercayaan diri dalam hal mengklarifikasi 

serta menyanggah sebuah statement guru atau teman. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa memang belum memiliki 

komunikasi dan konsentrasi yang maksimal dalam kegiatan 

belajar mengajar. Adanya smartphone yang tidak dapat diawasi 

satu persatu oleh guru menjadi salah satu faktor penyebab 

audible siswa menurun, hal ini dikarenakan peserta didik 

merasa bosan dan jenuh dalam pembelajaran sehingga perlu 

adanya metode pembelajaran yang menarik, untuk menarik 

pusat perhatian peserta didik (Marhaeni et al, 2020). 

Hasil angket telah diketahui, maka selanjutnya adalah 

pemeriksaan pengaruh model pembelajaran PBL berbantu 

card sort terhadap keterampilan komunikasi dan keterampilan 
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berpikir kreatif siswa. Pemeriksaan dilakukan dengan hasil 

pretest dan posttest kelas kontrol dan eksperimen. Uji 

prasyarat dilakukan sebelum melihat pengaruh, yaitu uji 

normalitas, uji homogenitas, uji paired sample t-test, uji ancova 

dan uji N-Gain.  

Hasil dari uji one-sample Kolmogorov-Smirnov Test (uji 

normalitas) terletak pada asymp. Sig (2-tailed) dengan hasil 

0,200. Berdasarkan ketentuan dari Purnomo (2016) Jika 

signifikan kurang dari 0,05 maka kesimpulannya data tidak 

berdistribusi normal, jika signifikan lebih dari 0,05 maka data 

berdistribusi normal. Maka dapat disimpulkan bahwa hasil 

dari Hasil uji normalitas adalah normal karena nilai signifikan  

lebih dari 0,05, sehingga dapat melanjutkan ke uji berikutnya 

yaitu uji homogenitas. Uji homogenitas dan anova yang 

mendapatkan hasil lebih dari 0,05 yaitu 0,135 yang 

menyatakan bahwa jika uji normalitas dan homogenitas 

memiliki hasil normal dan data varian sama, maka dapat 

melanjutkan pada penelitian selanjutnya yaitu uji hipotesis. 
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Gambar 4. 14 Grafik Uji T dan Uji Ancova 

Dari gambar tersebut uji Anacova mendapatkan nilai 

sebesar 0,08 dengan signifikasi 0,05. Apabila terdapat 

perbedaan yang signifikan antara mean skor pretest dan 

posttest dengan menggunakan uji beda berpasangan (paired 

sample t-test) melalui aplikasi SPSS, maka dapat menggunakan 

uji N-Gain (Raharjo, 2021). Hasil diatas telah menunjukkan 

bahwa uji uji paired sample t test berhasil, maka peneliti 

melakukan uji N-Gain seperti grafik yang dapat dilihat pada 

Gambar 4.15 berikut. 
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Gambar 4. 15 Grafik Uji N-Gain 

Penelitian ini telah memberikan hasil yang baik dari 

semua uji dan berpengaruh terhadap keterampilan 

komunikasi dan berpikir kreatif. Pengaruh terhadap 

Keterampilan komunikasi dapat dilihat dari penelitian dengan 

model PBL. Model pembelajaran PBL dapat meningkatkan 

komunikasi siswa karena karakteristik model yang berbeda 

(Rahmalia, dkk., 2020). Keterampilan berkomunikasi berada di 

sintaks tiga yaitu penyelidikan masalah secara individu 

maupun kelompok. Penelitian (Yanti, 2017) memiliki 

persentase peningkatan keterampilan komunikasi sebesar 

43% menggunakan pembelajaran PBL. Keterampilan 

komunikasi dipengaruhi oleh diskusi dan penunjukkan hasil 

karya dari tiap kelompok dapat memicu dan merangsang 

komunikasi siswa. Penelitian ini memberikan rangsangan 
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dalam berkomunikasi melalui card sort sebagai metode inovasi 

peneliti dan siswa memiliki tantangan untuk menganalisis 

dalam pemecahan permasalahan yang diberikan dengan 

diskusi dengan teman sebaya maupun guru di kelas. 

Penerapan strategi card sort dapat meningkatkan komunikasi 

karena siswa dapat berperan penuh dalam komunikasi antar 

teman serta guru, menganalisis permasalahan, penyajian hasil 

permasalahan, sehingga tingkat pemahaman lebih tinggi dan 

prestasi siswa pun meningkat (Cahyawati, 2012). 

Card sort yang digunakan dalam pembelajaran PBL 

terdapat di sintaks empat yaitu mengembangkan dan 

menyajikan hasil. Pengembangan kemampuan berpikir kreatif 

siswa dilakukan ketika card sort telah dibagikan dan siswa 

akan menganalisis bagaimana kajian permasalahan dapat 

dipecahkan dengan kelompoknya masing-masing. Analisis 

tersebut juga melibatkan komunikasi dengan guru, jadi selain 

berpikir kreatif keterampilan komunikasi juga sangat 

diperlukan. Penggunaan card sort dalam materi biologi mampu 

meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa karena 

permasalahan berupa gambar yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari dapat merangsang pemikiran siswa 

(Hudan Setianingsih, 2018). Keterampilan kreatif dengan 

menggunakan pembelajaran PBL dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kreatif siswa sebanyak 11,28% karena 
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menyelesaikan permasalahan kehidupan sehari-hari, suasana 

belajar menyenangkan dengan model yang berbeda, nyaman 

dan siswa dapat mengembangkan sesuai dengan kreativitas 

siswa (Handayani dan Koeswanti, 2021). Penelitian ini juga 

mengangkat permasalahan dalam kehidupan sehari-hari 

seperti limbah, lingkungan atau permasalahan nyata, sehingga 

siswa dapat menganalisisnya dengan kreatif sesuai dengan 

kenyataan di kehidupan mereka.  

Melalui PBL, siswa mampu mengembangkan 

kemampuan berpikirnya dengan menemukan konsep melalui 

fakta yang ada. Siswa kemudian dapat menemukan solusi 

sendiri terhadap masalah yang mereka hadapi. Peran siswa 

dalam pembelajaran PBL membentuk pengetahuan baru 

melalui langkah-langkah analisis terhadap pengetahuan baru 

yang dikumpulkannya (Mudjiman, 20016). Ternyata dengan 

pembelajaran PBL dapat membantu siswa memperoleh 

pengetahuan baru selain konsep, seperti cara berpikir kreatif. 

Nilai posttest antara kelas kontrol dan eksperimen 

meningkat dari rata-rata 68,07 menjadi 72,00. Model 

pembelajaran yang telah melewati beberapa uji dan 

memberikan peningkatan serta pengaruh dapat 

disebarluaskan dan digunakan sebagai kegiatan belajar 

mengajar (Sulistyani dan Nirwana, 2019). Penelitian PBL 

berbantu card sort telah melewati beberapa uji dan 
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berpengaruh terhadap keterampilan komunikasi, berpikir 

kreatif serta peningkatan hasil belajar pada siswa. Dengan 

demikian model pembelajaran ini dapat disebarluaskan dan 

digunakan dalam proses belajar mengajar materi biologi kelas 

X. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran 

Problem-Based Learning (PBL) berbantu card sort memiliki 

pengaruh yang lebih signifikan terhadap keterampilan 

komunikasi dan berpikir kreatif siswa dibandingkan dengan 

PBL yang tidak menggunakan teknik card sort. PBL berbantu 

card sort memberikan struktur yang lebih jelas, siswa dapat 

fokus pada analisis serta penyelesaian masalah. Teknik card 

sort membantu siswa dalam mengorganisasi informasi secara 

sistematis dan mendorong mereka untuk berpartisipasi aktif 

dalam diskusi kelompok. Dengan demikian, siswa tidak hanya 

belajar untuk menyelesaikan masalah, tetapi juga 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif 

melalui interaksi dan kolaborasi yang lebih efektif. 

 Hasil penelitian pembelajaran di kelas menunjukkan 

bahwa PBL berbantu card sort lebih berpengaruh terhadap 

keterampilan berpikir kreatif siswa karena beberapa alasan 

utama seperti: 1) Struktur Pembelajaran yang Jelas dengan 

Card sort membantu siswa dalam mengorganisasi informasi 

dan ide secara lebih terstruktur, yang mendukung proses 
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berpikir kreatif. 2) Kolaborasi dan Diskusi, dengan Teknik ini 

mendorong siswa untuk berkolaborasi dan berdiskusi dengan 

teman-teman mereka, yang dapat memicu munculnya ide-ide 

baru dan kreatif. 3) Aktivitas Fisik dan Kognitif yang 

Menggunakan kartu dalam pembelajaran melibatkan aktivitas 

fisik yang dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan 

membantu memori. 4) Fokus pada Pemecahan Masalah 

dengan card sort memungkinkan siswa untuk melihat berbagai 

perspektif dalam menyelesaikan masalah, yang dapat 

memperkaya proses berpikir kreatif. Card Sort dapat membuat 

siswa untuk lebih bersinergi dari sebelumnya, hal ini 

dikarenakan card sort lebih mengutamakan gerakan fisik serta 

otak dalam berpikir tinggi, selain berjalannya diskusi serta 

tanya jawab selama pelaksanaan pembelajaran, sehingga siswa 

berpikir secara aktif dan kreatif (Hartiningrum, dan Cahyani 

Suci, 2016). Adanya media card sort menjadi salah satu 

jembatan untuk melakukan metode yang tidak membosankan, 

salah satunya adalah metode pembelajaran PBL. Metode PBL 

membuka kesempatan siswa untuk lebih aktif dalam 

pembelajaran yang dapat ditunjukan dengan adanya pencarian 

informasi, Mempraktikan, menerapkannya di lapangan lalu 

diakhiri dengan menyimpulkan pembelajaran yang telah 

didapat (Hartiningrum, dan Cahyani Suci, 2016). 
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Studi sebelumnya mendukung temuan ini. Penggunaan 

card sort dalam materi IPA meningkatkan keterampilan 

berpikir kreatif karena gambar-gambar yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari merangsang pemikiran siswa 

(Anggraeni, 2018). PBL dapat meningkatkan keterampilan 

berpikir kreatif siswa sebanyak 11,28% karena model ini 

menyajikan masalah yang relevan dengan kehidupan sehari-

hari, membuat suasana belajar lebih menyenangkan dan 

nyaman (Handayani, 2021). Berpikir orisinil mempunyai nilai 

yang paling banyak ditekankan dalam konteks kreativitas dan 

inovasi. Hal ini mengacu pada pandangan bahwa ide-ide baru 

yang orisinal adalah kunci utama untuk menciptakan nilai yang 

signifikan dalam berbagai bidang, seperti ilmu pengetahuan, 

dan bisnis (Amabile, 1996). 

 Beberapa referensi dari penelitian terdahulu perlu 

disertakan untuk mendukung argumen bahwa PBL berbantu 

card sort efektif dalam meningkatkan keterampilan 

komunikasi dan berpikir kreatif. Penerapan model 

pembelajaran aktif card sort dapat digunakan oleh guru 

sebagai alternatif dalam proses pembelajaran di kelas 

(Setianingrum, Mustika et al. 2012). Beberapa studi yang 

Menyatakan bahwa penggunaan smartphone yang tidak 

terkontrol dapat menurunkan konsentrasi dan keterampilan 

mendengarkan siswa (Marhaeni et al. 2020). Oleh karena itu, 
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metode pembelajaran yang menarik seperti card sort dapat 

membantu mengatasi masalah ini. Model pembelajaran PBL 

meningkatkan komunikasi siswa karena karakteristik model 

yang berbeda, termasuk penyelidikan masalah secara individu 

dan kelompok (Rahmalia et al, 2020). Melaporkan peningkatan 

keterampilan komunikasi sebesar 43% dengan menggunakan 

pembelajaran PBL, yang memicu dan merangsang komunikasi 

siswa melalui diskusi dan presentasi hasil karya (Yanti, 2017). 

Penelitian-penelitian tersebut mendukung temuan 

bahwa teknik card sort dalam PBL dapat meningkatkan 

keterampilan komunikasi dan berpikir kreatif siswa melalui 

berbagai mekanisme, termasuk struktur pembelajaran yang 

jelas, kolaborasi yang intensif, dan fokus pada pemecahan 

masalah nyata. Dengan demikian, model PBL berbantu card 

sort tidak hanya efektif dalam meningkatkan hasil belajar 

tetapi juga dalam mengembangkan keterampilan penting yang 

dibutuhkan siswa dalam proses belajar mengajar.  
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D. Keterbatasan Penelitian 

Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Berbantu card sort Terhadap Keterampilan Komunikasi dan 

Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa Dalam Pembelajaran 

Biologi Kelas X memiliki keterbatasan dalam melakukan 

penelitian. Keterbatasan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti antara lain: 

1. Penelitian hanya bertempat di SMA N 1 Jatibarang Brebes, 

sehingga hasil penelitian hanya berlaku di SMA N 1 

Jatibarang brebes. Hasil penelitian dapat berbeda ketika 

dilakukan di sekolah yang berbeda. 

2. Penelitian yang dilaksanakan hanya sesuai dengan 

keperluan yang berhubungan dengan kebutuhan peneliti 

tentang keterampilan komunikasi dan keterampilan 

berpikir kreatif siswa karena keterbatasan waktu dan izin 

penelitian di SMA N 1 Jatibarang Brebes. Keterbatasan 

waktu dan izin penelitian tersebut, peneliti tetap 

memenuhi syarat-syarat dalam penelitian ilmiah. 



 
 
 

84 
 
 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari penelitian pengaruh model 

pembelajaran problem based learning berbantu card sort 

terhadap keterampilan komunikasi dan keterampilan berpikir 

kreatif siswa dalam Pembelajaran Biologi Kelas X. Temuan 

penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1.  Terdapat pengaruh pembelajaran PBL berbantu card sort 

terhadap keterampilan komunikasi peserta didik dalam 

pembelajaran biologi kelas X dapat dilihat dari hasil 

angket siswa yang paling menonjol terletak pada 

indikator empathy mendapatkan  hasil  51,97%  dan  

respect  mendapatkan hasil 50,57% dan yang paling 

jarang dilakukan terletak pada indikator  audible 

mendapatkan hasil 20,69%  dan clarity mendapatkan 

hasil 13,36%. 

2.  Terdapat pengaruh pembelajaran PBL berbantu card sort 

terhadap keterampilan berpikir kreatif peserta didik 

dalam pembelajaran biologi kelas X dapat dilihat dari uji 

Paired Sample T-Test dengan hasil signifikansi 0,00<0,05 

sehingga H0 ditolak dan H1 diterima, lalu didukung oleh 
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uji ancova dengan hasil signifikansi 0,079>0,05 sehingga 

H0 ditolak dan H1 diterima. Dari hasil  penelitian  

menunjukkan bahwa sementara kelas kontrol dan kelas 

percobaan mempunyai kualifikasi yang sama pada 

peningkatan hasil belajar sedang, tetapi  mereka 

menghasilkan  hasil  yang berbeda. Ada perbedaan 0,3 

antara hasil kelas eksperimen 0,7 dan kelas kontrol 0,4. 

B. SARAN 

1. Bagi siswa yang belajar biologi khususnya pada kelas X, 

hendaknya selalu mengembangkan keterampilan 

berkomunikasi agar dapat menjadikan suasana kelas 

menyenangkan dan terjadinya feedback antar guru dan 

siswa. Berpikir kreatif dapat diasah dengan belajar 

sungguh-sungguh serta memiliki rasa audible dan clarity 

yang baik. 

2. Karena penerapan PBL berbantu jenis kartu 

membutuhkan perencanaan yang matang dan banyak 

waktu, baiknya bagi peneliti lain yang ingin melakukan 

penelitian serupa harus fokus pada proses tindakan yang 

akan diterapkan seperti menyiapkan media pendukung 

dan mengalokasikan waktu mengajar. Adanya 

pengembangan model pembelajaran berkelanjutan.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 : Surat Permohonan Izin Observasi 
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Lampiran 2 : Lembar Wawancara Guru SMA Negri 1  
Jatibarang 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Nama dan Gelar Yuda Kusdiawati, SP, M.Si 

2. Lamanya Mengajar 22 tahun 4 bulan 

3. Kelas yang diampu X dan XI 

4. Jumlah Kelas 10 Kelas 

5. Jam mengajar dalam 
seminggu 

38 Jam/minggu 

6. Kurikulum yang 
digunakan 

X : Kurikulum Merdeka 

XI : Kurikulum 2013 

7. Bahan ajar yang 
digunakan 

a. Buku Paket 

b. LKS/Modul/Diktat 

c. LKPD : Optional 

d. PPT 

8. Fasilitas yang tersedia a. Laboratorium 

b. LCD 

c. Alat Lab 

d. Wifi 

e. Perpustakaan 

f. Lab. Kom 

9. Model/metode/Str

ategi pembelajaran 

yang diterapkan? 

Optional disesuaikan dengan 

kebutuhan yang ada dari 10 kelas, 

bisa jadi menggunakan strategi 

model pembelajaran berbeda   

tergantung   peserta 

didik, dan tergantung materi 

tertentu kooperatif learning dan 

pernah menggunakan deep dialog 
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No Pertanyaan Jawaban 

dengan mencoba menggunakan 

satu materi dan mereka bisa 

menyampaikan satu materi 

kemudian mereka berdiskusi 

dengan kelompok kecil agar guru 

bisa melihat sampai mana 

pemahaman 

peserta didik. 

10. Apakah pada semua 
materi atau 
materi tertentu ada 

diLKS? 

Sudah ada akan tetapi cenderung 
dimodul 

11. Tercantum dalam 
kegiatan atau bahan 
ajar (misalnya LKS)? 

Sudah menggunakan buku 

MGMP (lengkap mulai dari 

materi dan strategi 

pembelajaran) 

12. Petunjuk praktikum 

menggunakan 

model tertentu 

atau buku resep? 

Petunjuk praktikum ada pada 

LKS 
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No Pertanyaan Jawaban 

13. Bagaimana hasil 

ketika memakai 

model pembelajaran 

dan tanpa model 

pembelajaran ? 

Jika menggunakan model mudah 

diingat sehingga hasil dan umpan 

balik siswa baik, jika tidak 

menggunakan model kurangnya 

umpan 

balik dari siswa 

14. Apakah pada saat 

pembelajaran siswa 

pernah diajak 

pembelajaran diluar 

kelas ? Jika ada 

contohnya pada saat 

materi apa? 

Guru tidak membawa keluar akan 

tetapi peserta didik mencari      

sumber      belajar diluar, 

Contohnya    seperti pada kelas XII 

materi bioteknologi peserta didik 

berkunjung ke industri rumah 

tangga dari kunjungan tsb, 

peserta didik harus punya 

produk. 

15. Apakah penting 

menggunakan model 

pembelajaran yang 

bervariasi dan 

sesuai pelajaran? 

Penting sekali karena peserta 

didik jika menghafal itu pasti 

biasa akan tetapi mengingat hal 

baru dan pasti lupanya lama, 

makannya guru berusaha agar 

materi selalu diingat, guru 

memvariasikan model, dan setiap 

KD tidak selalu ada assegment 

karena gurunya itu lebih 

mementingkan prosesnya. 
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No Pertanyaan Jawaban 

16. Apakah ada kegiatan 

pendukung mata 

pelajaran biologi 

(ko-kulikuler) 

disekolah dengan 

tujuan untuk 

menggunakan dan 

meningkatkan 

pemahaman siswa ? 

Kokulikuler diefektifkan 

dikurikulum merdeka, seperti 

dikasih project dan diakhir 

kegiatan nada gelar product yang 

mereka kerjakan. 

17. Apakah 

peserta didik 

aktif dalam 

pembelajaran? 

Kebanyakan peserta didik  kurang 

percaya diri dan belum mampu 

menyampaikan informasi dengan 

baik 
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Lampiran 3 : Instrumen Tes Keterampilan  Komunikasi 

 
Keterampilan 
Komunikasi 

Indikator 

 
 

Keterampilan 
Komunikasi 

Lisan 

Mampu menyampaikan pendapat dan 
mendengarkan pendapat orang lain 
Mampu menguasai materi yang akan 
digunakan sebagai bahan presentasi 
Berani bertanya kepada guru atau siswa 
lain 
Mampu menjawab guru atau pertanyaan  
siswa lain 

Keterampilan 
Komunikasi 

Tertulis 

Memahami informasi tertulis dengan 
cepat 
Representasi Visual 
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Lampiran 4 : Instrumen Tes Keterampilan Berpikir Kreatif 
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Lampiran 5 : Kisi-kisi Indikator Soal Komponen Berpikir Kreatif 
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Lampiran 6 : Instrumen Soal Keterampilan Komunikasi 
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107 
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Lampiran 7 : Modul Ajar Biologi 
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1. Media dan Bahan Pembelajaran 
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115 
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12. ASSESMEN 
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13. Refleksi Peserta Didik dan Guru 
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Lampiran 8 : LKPD Pertemuan ke-1 
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Lampiran 9 : LKPD Pertemuan ke-2 
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Lampiran 10 : Bahan Ajar
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18. Daftar Pustaka 

Prawirohartono, S. 2016. Konsep dan Penerapan 

Biologi SMA/MA Kelas X Kelompok Peminatan 

MIPA. Jakarta: PT Bumi Aksara 

Pusputaningsih, A R, dkk. 2021. Ilmu Pengetahuan 

Alam untuk SMA Kelas X. Jakarta Pusat: Pusat 

Kurikulum dan Pembukuan 

Hasibuan, R. (2016). Analisis dampak limbah/sampah 

rumah tangga terhadap pencemaran 

lingkungan hidup. Jurnal Ilmiah Advokasi, 4(1), 



132 
 

 
 

42-52. 

Lambonan, J. E. (2020). Penanggulangan Pencemaran 

Lingkungan Laut Menurut Undang-Undang 

Nomor 32 Tahun 2014 Tentang Kelautan. LEX ET 

SOCIETATIS, 8(2) 
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Lampiran 11 : Daftar Responden (Subyek Penelitian) 

Kelas Eksperimen (X.9) Kelas Kontrol (X.7) 

NO KELAS NO KELAS 

1 AN 1 ANR 

2 A 2 AAY 

3 AS 3 ASK 

4 AMB 4 AL 

5 ANF 5 AI 

6 BHH 6 DAF 

7 DNA 7 DESD 

8 HBV 8 DKN 

9 IM 9 DPW 

10 IMD 10 DM 

11 JR 11 FFF 

12 MHA 12 FFR 

13 MAAS 13 FRA 

14 MR 14 GLA 

15 MAS 15 ISK 

16 MHA 16 JRA 

17 MK 17 MSAR 

18 MZK 18 MR 
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19 MGA 19 MAM 

20 MHP 20 MSIA 

21 NA 21 NR 

22 NPK 22 NZ 

23 NAA 23 NAS 

24 NNY 24 NS 

25 NZM 25 NI 

26 ORF 26 NAW 

27 PA 27 PA 

28 PAZ 28 RNH 

29 RAP 29 RA 
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Lampiran 12 : Lembar Persepsi Keterampilan Komunikasi 
Peserta didik 

ANGKET PERSEPSI KETERAMPILAN BERKOMUNIKASI 

SISWA 

Lembar Persepsi Keterampilan Komunikasi Peserta 

didik 

 
Nama : 
Kelas : 

Petunjuk : berilah tanda “√” pada kolom dibawah ini 

sesuai dengan keadaan Anda.  

Keterangan : 
5 : Selalu 
4 : Sering 
3 : Jarang 
2 : Sangat jarang 
1 : Tidak Pernah 

Kriteri
a 

No Pernyataan 
Kriteria 
Jawaban 
1 2 3 4 5 

 
Respect 

1 Saya berbicara dengan guru 
maupun teman dengan 
menggunakan bahasa yang sesuai 
dengan kebutuhan komunikasi 

     

2 Saya berbicara dengan nada yang 
sesuai, kurang sinkron, sebaiknya 
tidak terlalu keras atau tidak 
terlalu pelan 

     

3 Saya menanyakan kepada guru dan 
teman 
apakah yang saya sampaikan dapat 
dimengerti 
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4 Ketika berdiskusi saya akan 
menerima pendapat orang lain 
dengan senang hati 

     

5 Ketika berdiskusi, saya mencoba 
memperhatikan dengan menatap 
dan memberi anggukan sebagai 
umpan balik 
dari sikap saya 

     

6 Ketika guru dan teman menjelaskan 
dengan intonasi yang cepat, saya 
tidak akan mendengarkan karena 
pemahaman yang 
saya dapatkan tidak bisa maksimal 

     

 
 
 
 
 
 
 
 

 
Empat
hy 

7 Saya mencoba mendengarkan 
nasihat- nasihat yang diberikan 
oleh guru dengan 
tidak mengulangi kesalahan yang 
sama 

     

8 Ketika pendapat saya benar, saya 
akan terus mempertahankan 
pendapat saya dengan 
memberikan alasan 

     

9 Saya mendengarkan penjelasan dari 
guru 
maupun teman apabila yang 
disampaikan dapat berdampak 
baik bagi saya 

     

1
0 

Saya akan menjawab pertanyaan 
yang diberikan oleh guru maupun 
teman dengan santun dan intonasi 
yang tidak terlalu cepat 
atau lambat 

     

1
1 

Saya akan menjawab pertanyaan 
yang diberikan oleh guru maupun 
teman apabila 
yang disampaikan sesuai topik 
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pembicaraan 

1
2 

Ketika topik pembicaraan sudah 
tidak sesuai saat berdiskusi, saya 
mencoba memahami penjelasan 
yang disampaikan 
oleh guru maupun teman dengan 

     

  mendengarkan dan mengarahkan 
kembali ketopik pembicaraan 

     

 13 Saya akan mencoba memahami 
guru maupun teman dengan 
bertanya terus menerus mengenai 
materi yang telah disampaikan, 
apabila materi tersebut sulit 
untuk dipahami 

     

 
 
 
 
 

 
Audible 

14 Saya menyampaikan data atau 
pesan penting dengan suara yang 
sesuai, tidak 
terlalu keras dan tidak terlalu pelan 

     

 15 Saya menyampaikan kritikan dengan 
bahasa 
yang menyinggung agar orang 
tersebut dapat memperbaiki 
kesalahannya 

     

 16 Saya bertanya dan menjawab 
pertanyaan 
dengan suara yang keras agar mudah 
didengar 
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 17 Saya bertanya dan menjawab 
pertanyaan dengan bahasa yang 
sederhana dan intonasi 
yang lembut agar mudah dimengerti 
oleh audiens 

     

Clarity 18 Saya menyampaikan kendala-kendala 
terkait kesulitan belajar kepada 
guru 

     

 19 Saya menyampaikan cara untuk 
menyelesaikan soal-soal biologi 
kepada 
teman 

     

 20 Saya akan tetap mempertahankan 
pendapat saya apabila ada 
perspektif yang berbeda 
berdasarkan informasi-informasi 
yang saya 
dapatkan 

     

 21 Saya akan membantu teman apabila 
teman 
saya mengalami kesulitan saat 
mengerjakan soal ulangan 

     

 22 Saya tidak menanyakan atau 
mendiskusikan sebuah materi, 
karena saya tidak 
memahami materi tersebut 

     

 23 Saya tidak mau berdiskusi dengan 
teman, apabila teman saya lebih 
pandai 

     

 24 Saya menjelaskan apa yang telah 
saya pahami mengenai pelajaran 
biologi kepada 
orang lain 
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Humble 

25 Saya merespon dengan cepat apabila 
guru 
dan teman saya bertanya atau 
membutuhkan bantuan 

     

 26 Saya hanya mengerjakan tugas 
kelompok sesuai dengan bagian yang 
saya dapatkan 

     

 27 Saya menerima dan 
mempertimbangkan kritikan atau 
saran yang diberikan oleh guru 
maupun teman saat berdiskusi 

     

 28 Saya menerima pendapat guru 
maupun teman apabila pendapat 
tersebut sesuai dengan pendapat 
saya 

     

 2
9 

Saya berani bertanggung jawab 
apabila saya melakukan kesalahan 

     

 

30 

Saya akan memaafkan orang lain 
apabila kesalahan yang dilakukan 
hanya menyinggung perasaan 
teman saya 

     

Adaptasi dari Mujtahid Iqbal M., dan Vebrianto Rian, 2020. 
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Lampiran 13 : Lembar Validasi Keterampilan Komunikasi 

LEMBAR VALIDASI KETERAMPILAN KOMUNIKASI 

Peneliti    : Adis Nufus Aghniya 
NIM    : 2008086036 
Judul Penelitian : Pengaruh Model Pembelajaran 

Problem Based Learning Berbantu card sort 

Terhadap Keterampilan Komunikasi dan 

Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa dalam 

Pembelajaran Biologi Kelas X 
Dosen Pembimbing : 1. Erna Wijayanti, M.Pd 

2. Dr. Hj. nur Khasanah, S.Pd.,M.Kes. 

A. Petunjuk 
Fungsi lembar validasi ini untuk memberikan penilaian 

terhadap keterampilan komunikasi siswa. Pemikiran rasional 

dari Ibu akan sangat bermanfaat untuk meningkatkan 

kualitas lembar soal ini. Berdasarkan alasan tersebut, 

diharapkan Ibu berkenan menanggapi setiap indikator 

penilaian dibawah ini dengan menulis tanda ceklist “√” dalam 

kolom yang telah disediakan 
B. Lembar Penilaian 

Tabel 1. Instrumen Penilaian Angket Keterampilan Komunikasi 
N
o 

Kriteria 
Penilaian 

Indikator Skala 

1. Petunjuk Petunjuk lembar respon peserta didik 
dinyatakan dengan jelas 

1 2 3 4 

Kriteria yang diamati dinyatakan 
dengan jelas 

    

2. Bahasa Menggunakan bahasa yang sesuai 
dengan kaidah bahasa Indonesia 

    

Menggunakan kalimat/pernyataan 
yang komunikatif 

    

Menggunakan bahasa yang sederhana     

3. Kelayakan Isi Kriteria yang termuat secara lengkap 
beserta indikatornya 
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Kesesuaian kriteria dengan indikator 
yang diukur 

    

Keterkaitan indikator dan kriteria 
dengan tujuan penelitian 

    

Kesesuaian deskripsi dengan tujuan 
penelitian 

    

Jumlah Skor     

4 : Sangat Layak 
3 : Layak 
2 : Kurang Layak 
1 : Tidak Layak 

C. Komentar dan Saran 

...................................................................................................................

..... 

...................................................................................................................

..... 

...................................................................................................................

..... 

D. Indikator Penilaian 

Nilai kelayakan lembar soal keterampilan komunikasi

 
Tabel 2. Kriteria Kelayakan Angket Keterampilan Komunikasi 
 

Interval Persentase Kategori Kelayakan 
<20% Sangat Tidak Layak 

21% - 40% Tidak Layak 
41% - 60% Cukup Layak 
61% - 80% Layak 

81% - 100% Sangat Layak 

(Sumber: Arikunto, 2013) 

 

 

Valid =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
 𝑥 100% 
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E. Simpulan 

Berdasarkan penilaian tersebut, mohon berikan kesimpulan 

Ibu dengan melingkari salah satu nomor yang sesuai dengan 

pendapat Ibu 
1. Valid untuk diuji coba tanpa revisi 

2. Valid untuk diuji coba dengan revisi sesuai saran 

3. Tidak atau belum valid untuk diuji cobakan 
Semarang,  
Dosen Validasi 

 

 
Dian Tauhidah, M.Pd. 
NIP. 
199310042019032014 
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Lampiran 14 : Kisi-kisi Angket Persepsi Keterampilan 
Komunikasi 

Kriteri
a 

Indikator 

Pernyataan Nomor Butir 
Juml

ah 
Butir 

Nom
or 

Butir 
Positif Negatif 

Respec
t 

Berbicara 
dengan ramah 
dan 
bersahabat 

2 1-2 1,2 - 

Menghormati 
penilaian 
orang lain 

2 3-4 3,4 - 

Memperhatik
an orang lain 

2 5-6 5 6 

Empat
hy 

Mendengarka
n dengan 
cermat apa 
yang 
dikatakan 
orang lain 

3 7-9 7 8,9 

Menyusun 
kata-kata 
yang tepat 
untuk 
menjawab 
pertanyaan 
orang lain 

2 
10-
11 

10 11 

Menggunakan 
susunan kata 
untuk 
memahami 
orang lain 

2 
12-
13 

12 131 
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Audibl
e 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Clarity 

Menyampaika
n data atau 
pesan penting 

2 
14-
15 

14 15 

Menggunakan 
suara yang 
dapat 
didengar dan 
dimengerti 
oleh audiens 

1 16 16 - 

Menggunakan 
bahasa 
sederhana 
yang dapat 
dimengerti 
oleh audiens 

1 17 17 - 

Bersikap 
terbuka dan 
tidak 
menyembunyi
kan informasi 
kepada orang 
lain 

7 
18-
24 

18,19,
24 

20,21,22,
23 

Humbl
e 

Suka 
membantu 
orang lain 

2 
25-
26 

25 26 

Menerima 
kritik dari 
orang lain 

2 
27-
28 

27 28 

Berani 
mengakui 
kesalahan dan 
memaafkan 

2 
29-
30 

29 30 

 

Lampiran 15 : Hasil Validasi Keterampilan Berkomunikasi 
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Lampiran 16 : Hasil Angket Persepsi Keterampilan 
Berkomunikasi Siswa 

HASIL ANGKET PERSEPSI KETERAMPILAN 

BERKOMUNIKASI SISWA 

Aspek 
Jumlah Responden 

1 2 3 4 5 
1 0 2 2 10 44 
2 0 2 8 20 28 
3 4 2 24 20 8 
4 0 0 4 8 46 
5 0 2 8 10 38 
6 3 5 10 28 12 
7 0 2 6 6 44 
8 2 1 5 28 22 
9 0 0 3 7 48 

10 0 0 6 24 28 
11 2 0 12 16 28 
12 1 4 3 19 31 
13 0 10 10 28 10 
14 2 0 16 36 4 
15 10 8 16 20 4 
16 5 4 11 10 28 
17 0 8 15 30 5 
18 4 4 20 18 12 
19 1 1 28 16 12 
20 2 6 16 28 6 
21 6 10 18 20 4 
22 16 12 22 8 0 
23 16 14 12 6 10 
24 2 2 26 15 13 
25 0 4 14 28 12 
26 6 4 2 22 24 
27 2 5 1 30 20 
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28 2 2 7 12 35 
29 0 0 0 24 34 
30 1 12 0 21 24 

Lampiran 17 : Lembar Validasi Keterampilan Berpikir Kreatif 

LEMBAR VALIDASI KETERAMPILAN BERPIKIR KREATIF 

Peneliti    : Adis Nufus Aghniya 
NIM    : 2008086036 
Judul Penelitian : Pengaruh Model Pembelajaran 

Problem Based Learning Berbantu Card Sort 

Terhadap Keterampilan Komunikasi dan 

Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa dalam 

Pembelajaran Biologi Kelas X 
Dosen Pembimbing : 1. Erna Wijayanti, M.Pd 

2. Dr. Hj. nur Khasanah, S.Pd.,M.Kes. 

C. Petunjuk 
Fungsi lembar validasi ini untuk memberikan penilaian 

terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa. Pemikiran 

rasional dari Ibu akan sangat bermanfaat untuk 

meningkatkan kualitas lembar soal ini. Berdasarkan alasan 

tersebut, diharapkan Ibu berkenan menanggapi setiap 

indikator penilaian dibawah ini dengan menulis tanda ceklist 

“√” dalam kolom yang telah disediakan 
D. Lembar Penilaian 

Tabel 1. Instrumen Penilaian Angket keterampilan berpikir 
kreatif siswa 

No
. 

Kriteria 
Penilaian 

Indikator 
Skala 

1 2 3 4 

1. Format Sistem penomoran     
Petunjuk penyelesaian     
Layout     

2. Isi Isi disajikan secara sistematis dan 
runtut dimulai dari indikator 
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keterampilan 
berpikir kreatif sampai akhir 

Isi sesuai dengan indikator untuk 
mengukur keterampilan berpikir 
kreatif 

    

Sesuai dengan tujuan pembelajaran     
3. Bahasa Bahasa mudah dimengerti     

Kalimat dan kata yang disajikan 
sesuai dengan kaidah bahasa 
Indonesia 

    

Bahasa yang digunakan bersifat 
komunikatif, tidak mengandung arti 
ganda dan mudah dipahami oleh 
siswa 

    

Jumlah Skor     
 

4 : Sangat Layak 
3 : Layak 
2 : Kurang Layak 
1 : Tidak Layak 

C. Komentar dan Saran 

...................................................................................................................

... 

...................................................................................................................

... 

...................................................................................................................

... 

D. Indikator Penilaian 

Nilai kelayakan lembar soal keterampilan berpikir kreatif siswa 

 
Tabel 2. Kriteria Kelayakan keterampilan berpikir kreatif 

siswa 

Valid =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
 𝑥 100% 
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Interval Persentase Kategori Kelayakan 

<20% Sangat Tidak Layak 
21% - 40% Tidak Layak 
41% - 60% Cukup Layak 
61% - 80% Layak 

81% - 100% Sangat Layak 

(Sumber: Arikunto, 2013) 

E. Simpulan 

Berdasarkan penilaian tersebut, mohon berikan kesimpulan 

Ibu dengan melingkari salah satu nomor yang sesuai dengan 

pendapat Ibu 
4. Valid untuk diuji coba tanpa revisi 

5. Valid untuk diuji coba dengan revisi sesuai saran 

6. Tidak atau belum valid untuk diuji cobakan 
 

Semarang,  
Dosen Validasi 

 

 
Dian Tauhidah, M.Pd. 
NIP. 
199310042019032014 
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Lampiran 18 : Hasil Angket Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa 
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Nama Kelas Pretest Posstest Nama Kelas Pretest Posstest 

A1 kontrol 25 44 1 Eksperimen 68 81 

A2 kontrol 18 56 2 Eksperimen 56 75 

A3 kontrol 62 75 3 Eksperimen 62 75 

A4 kontrol 56 62 4 Eksperimen 37 44 

A5 kontrol 44 75 5 Eksperimen 50 68 

A6 kontrol 44 68 6 Eksperimen 56 75 

A7 kontrol 18 56 7 Eksperimen 68 75 

A8 kontrol 44 75 8 Eksperimen 62 75 

A9 kontrol 25 56 9 Eksperimen 62 81 

A10 kontrol 25 56 10 Eksperimen 31 50 

A11 kontrol 25 56 11 Eksperimen 62 75 

A12 kontrol 56 68 12 Eksperimen 37 56 

A13 kontrol 44 75 13 Eksperimen 50 81 

A14 kontrol 31 75 14 Eksperimen 56 75 

A15 kontrol 44 75 15 Eksperimen 68 75 

A16 kontrol 44 75 16 Eksperimen 44 75 

A17 kontrol 37 81 17 Eksperimen 56 68 

A18 kontrol 50 75 18 Eksperimen 56 75 

A19 kontrol 44 75 19 Eksperimen 68 81 

A20 kontrol 56 81 20 Eksperimen 68 75 

A21 kontrol 25 44 21 Eksperimen 56 75 

A22 kontrol 37 62 22 Eksperimen 44 68 

A23 kontrol 56 75 23 Eksperimen 50 75 

A24 kontrol 56 75 24 Eksperimen 56 81 

A25 kontrol 56 75 25 Eksperimen 50 75 

Lampiran 19 : Hasil Pretest Dan Posttest Kelas Control Dan  
Kelas Eksperimen 
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A26 kontrol 62 81 26 Eksperimen 50 62 

A27 kontrol 56 75 27 Eksperimen 50 68 

A28 kontrol 50 62 28 Eksperimen 50 68 

A29 kontrol 40 66 29 Eksperimen 62 81 



155 
 

 
 

Lampiran 20 : Uji Validitas Dan Reliabilitas 
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Lampiran 21 : Uji N Gain 

Uji N-Gain Kelas Kontrol 

Aspek Nilai 
Total skor pretest 1230 
Total skor 
posttest 1974 
Skor idel 2900 
Hasil N-Gain 0.445509 
Kriteria N-Gain Peningkatan hasil belajar sedang 

Perhitungan Hasil N-Gain dapat menggunakan rumus: 

N − Gain =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

N − Gain =
1974 − 1230

2900 − 1230
=  0.445509  

Uji N-Gain Kelas Eksperimen 

Aspek Nilai 
Total skor pretest 1585 
Total skor 
posttest 2500 
Skor idel 2900 
Hasil N-Gain 0.695817 
Kriteria N-Gain Peningkatan hasil belajar sedang 

Perhitungan Hasil N-Gain dapat menggunakan rumus: 

N − Gain =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

N − Gain =
2500 − 1585

2900 − 1585
=  0.695817  
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Lampiran 22 : Hasil Jawaban Angket Responden 
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Lampiran 23 : Hasil Jawaban Angket Responden 
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Lampiran 24 : Hasil Jawaban Soal Responden 
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Lampiran 25 : Tabel Hubungan Sintaks Model Pembelajaran 
Problem Based Learning Berbantu Card Sort Terhadap 
Keterampilan Komunikasi Dan Berpikir Kreatif 

Keterampilan 
Berpikir 
Kreatif 

Sintaks Problem 
Based Learning 
berbantu  Card 

Sort 

Keterampilan 
Komunikasi 

Siswa diberikan 
gambar yang 
berisi 
permasalahan 
yang telah 
dirancang untuk 
diselesaikan 

1. Orientasi siswa 
pada masalah 

Siswa diberikan 
informasi baru 
dan semua siswa 
diberikan 
peluang untuk 
menyampaikan 
ide-ide mereka 

Pengelompokan 
siswa dalam 
belajar adalah 
pembelajaran 
terjadi melalui 
interaksi sosial 
yang dilakukan 
siswa dengan 
guru ataupun 
teman 
sebayanya 

2. Mengorganisasi 
siswa untuk 
belajar 

Mendorong 
siswa belajar 
berkolaborasi 

Siswa bekerja 
sama untuk 
menyelesaikan 
permasalahan 
yang diberikan 
oleh guru 

3. Membimbing 
penyelidikan 
individual maupun 
kelompok 

Berkolaborasi, 
berdiskusi, dan 
menjelaskan 
solusi mereka 
kepada tim atau 
kelompok. 
Proses ini 
memperkuat 
kemampuan 
menyampaikan 
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Keterampilan 
Berpikir 
Kreatif 

Sintaks Problem 
Based Learning 
berbantu  Card 

Sort 

Keterampilan 
Komunikasi 

ide secara jelas 
dan persuasif, 
serta 
membangun 
keterampilan 
mendengarkan 
aktif dan berbagi 
informasi secara 
efektif. 

Mengembangkan 
produk daur 
ulang yang 
dibuat dari 
limbah padat 
rumah tangga 

4. 
Mengembangkan 
dan menyajikan 
hasil 

Tahap 
penyelidikan 
untuk 
menciptkan hasil 

Menganalisis 
kajian masalah 
dan 
memecahkan 
dengan 
kelompok 
masing-masing 

5. Menganalisis 
dan mengevaluasi 
proses pemecahan 
masalah 

Siswa 
merekontruksi 
pemikiran dan 
aktivitas yang 
telah dilakukan 
selama proses 
pembelajaran 

Sumber: (Arends : 2018:57) 
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Lampiran 26 : Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 27 : Surat Keterangan Telah Melaksanakan 
Penelitian 
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Lampiran 28 : Hasil Validasi Ahli Soal Ketrampilan Komunikasi 

 

Validasi Ketrampilan Komunikasi

No. Aspek Penilaian Skor Sigma %

Kesesuaian deskripsi dengan tujuan penelitian 4

Jumlah 92

% 92 

Kategori Sangat Baik

33

 Kelayakan Isi

7                                87,50 Petunjuk

15                                93,75 
3

Kriteria yang termuat secara lengkap

beserta indikatornya
4

Kesesuaian kriteria dengan indikator yang 

diukur
3

Keterkaitan indikator dan kriteria dengan 

tujuan penelitian
4

2 Bahasa

Menggunakan bahasa yang sesuai dengan 

kaidah bahasa Indonesia
3

11                                91,67 
Menggunakan kalimat/pernyataan yang 

komunikatif
4

Menggunakan bahasa yang sederhana 4

Petunjuk lembar respon peserta didik 

dinyatakan dengan jelas
3

Kriteria yang diamati dinyatakan dengan jelas 4

Validator  Ahli : Dian Tauhidah, M.Pd

Komponen Penilaian 

1
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Lampiran 29 : Hasil Validasi Ahli Soal Berpikir Kreatif 

 

No. Aspek Penilaian Skor Sigma %

Jumlah 92

% 92 

Kategori Sangat Baik

33

3 Bahasa

Bahasa mudah dimengerti 4

11                                91,67 
Kalimat dan kata yang disajikan sesuai 

dengan kaidah bahasa Indonesia
3

Bahasa yang digunakan bersifat 

komunikatif, tidak mengandung arti

ganda dan mudah dipahami oleh siswa

4

2 Isi

Isi disajikan secara sistematis dan runtut 

dimulai dari indikator keterampilan

berpikir kreatif sampai akhir

4

11                                91,67 
Isi sesuai dengan indikator untuk

mengukur keterampilan berpikir kreatif
3

Sesuai dengan tujuan pembelajaran 4

Sistem penomoran 4

11                                91,67 Petunjuk penyelesaian 4

Layout 3

Validator  Ahli : Dian Tauhidah, M.Pd

Komponen Penilaian 

1 Format



167 
 

 
 

Lampiran 30 : Modul Ajar 

MODUL AJAR  
PERUBAHAN LINGKUNGAN 

 

     
Disusun oleh: 

 
Nama   : Adis Nufus Aghniya 
Nim   : 2008086036 
Mata Pelajaran/Fase : Biologi/E 
Semester   : Genap 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI 
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI 

UIN WALISONGO SEMARANG 
2024 



168 
 

 
 

 

 
A. Informasi Umum 

Identitas 

Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Jatibarang 
Mata Pelajaran : Biologi 
Kelas : X (Sepuluh)  
Fase : E 
Tahun Pelajaran : 2023 – 2024 
Topik : Perubahan Lingkungan 

Sub Topik : Pencemaran Lingkungan 

Semester : 2 (Genap) 

 

PERUBAHAN LINGKUNGAN 
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Jenjang Kelas/Fase Jumlah Peserta Didik Moda Pembelajaran Alokasi Waktu 

SMA X / E 29 Tatap muka ( ) 4 JP x 45 menit 

 

 

B. Capaian Pembelajaran 
Pada akhir fase E, peserta didik memiliki kemampuan menciptakan solusi atas 

permasalahan-permasalahan berdasarkan isu lokal, nasional atau global terkait pemahaman 
keanekaragaman makhluk hidup dan peranannya, virus dan peranannya, inovasi teknologi 
biologi, komponen ekosistem dan interaksi antar komponen serta perubahan lingkungan. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan melaksanakan kegiatan pada LKPD, peserta didik dapat 
menyelidiki pengaruh/dampak pencemaran terhadap kondisi makhluk hidup. 

Ketersediaan Materi: 

a. Ada pengayaan untuk peserta didik berpencapaian tinggi: YA / TIDAK 

b. Ada materi khusus untuk peserta didik yang mengalami kesulitan belajar: YA / TIDAK 

c. Ada materi khusus untuk peserta didik yang berkebutuhan khusus: YA/TIDAK 

d. Ada materi pengayaan alternatif menggunakan teknologi: YA/TIDAK 
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2. Dengan diskusi kelompok, peserta didik dapat merencanakan solusi dalam mengatasi 
pencemaran air dengan berbagai pencarian literatur di buku dan internet. 

D. Profil Pelajar Pancasila 
Bergotong royong 

 

E. Persiapan Pembelajaran 
Sarana dan Prasarana 

1. Laptop, gawai 

2. Proyektor 

Sumber Belajar 

1. Buku teks IPA Biologi SMA/MA kelas X, Penyusun Irnaningtyas, 2022, Penerbit Erlangga, 
Jakarta, Bab 5. 

2. LKPD Perubahan Lingkungan 
3. Bahan presentasi, gambar dan video 

4. Internet dan lingkungan sekitar 
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F. Metode / Model Pembelajaran 
a. Pendekatan : Saintifik  

b. Model : Problem Based Learning berbantu  Card Sort 

c. Metode : praktikum, diskusi, presentasi, tanya jawab 

G. Kompetensi Awal / Materi Prasyarat 
Kompetensi awal yang harus dimiliki peserta didik adalah komponen ekosistem, jenis ekosistem, 
interaksi ekosistem, perubahan lingkungan, pencemaran, jenis-jenis pencemaran. 

H. Pertanyaan Pemantik 
Kamu telah mempelajari komponen ekosistem, macam-macam ekosistem, interaksi pada 

ekosistem, jenis-jenis pencemaran. Pada sub topik pencemaran lingkungan berkaitan dengan 
permasalahan di sekitar sekolah kita. Pernahkah kalian memperhatikan kali di dekat sekolah? 
Bagaimana kondisi kali yang berada di dekat sekolah? Apa yang terjadi pada kali tersebut? Apa 
dampak perubahan kondisi kali bagi makhluk hidup di sekitarnya? 

I. Pemahaman Bermakna 
Di dalam pembelajaran kali ini peserta didik diharapkan peduli terhadap lingkungan 

sekitarnya dan dapat memahami pengaruh pencemaran air terhadap kelangsungan hidup 
makhluk hidup. Selanjutnya peserta didik diharapkan mampu memahami bahwa pencemaran 
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dapat membahayakan kelangsungan makhluk hidup dan diharapkan mereka dapat 
memberikan solusi terbaik untuk menangani pencemaran. 

J. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan 1 (2 X 45 menit) 

 

Persiapan Pembelajaran 

1. Presensi peserta didik 

2. Laptop 

3. Rubrik penilaian formatif dan sumatif 

4. Bahan ajar 

5. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
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Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 

1. Guru mengucapkan salam dan menyapa peserta didik 
2. Guru dan peserta didik berdoa bersama sebelum memulai kegiatan pembelajaran 
3. Guru memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
4. Guru menanyakan kabar peserta didik dan kesiapan fisik dan psikis dalam mengawali 

       kegiatan pembelajaran (kesadaran diri- pengenalan emosi) 
5. Peserta didik melakukan tes awal (pretest) 
6. Guru mengulas materi sebelumnya yaitu jenis-jenis pencemaran, kemudian mengaitkan  
dengan materi yang akan diberikan hari ini (diferensiasi kesiapan belajar) 
7. Guru memberikan pertanyaan pemantik yang berkaitan dengan materi yang akan 
dipelajari 
8.Guru memberikan motivasi dan gambaran tentang manfaat mempelajari materi hari ini 
9. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan kegiatan yang akan dilakukan 
(diferensiasi kesiapan belajar) 
10. Guru menjelaskan informasi tentang prosedur kegiatan yang akan dilakukan dalam 
pembelajaran 
11. Guru menyampaikan informasi penilaian yang akan dilakukan selama proses
pembelajaran berlangsung 
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Tahapan Kegiatan Pembelajaran 

Fase 1 
Orientasi Peserta 
Didik pada 
Masalah 

1. Guru menyampaikan masalah yang akan dipecahkan secara berkelompok 

2. Guru mengintruksi peserta didik untuk mengamati permasalahan mengenai 
perubahan lingkungan melalui tayangan video dan artikel 

Link Video : 

https://www.youtube.com/watch?v=hl_7BNKyjrM&ab_channel= 

CNNIndonesia 

Artikel   : 

1) Hasibuan, R. (2016). Analisis dampak limbah/sampah rumah tangga 

terhadap pencemaran lingkungan hidup. Jurnal Ilmiah Advokasi, 4(1), 

42-52. 

2) Lambonan, J. E. (2020). Penanggulangan Pencemaran Lingkungan Laut 

Menurut Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2014 Tentang Kelautan. LEX 

ET SOCIETATIS, 8(2). 

3. Peserta didik merespons pertanyaan berikut (P3: bernalar kritis): 

Kegiatan Inti (65 menit) 

https://www.youtube.com/watch?v=hl_7BNKyjrM&ab_channel=CNNIndonesia
https://www.youtube.com/watch?v=hl_7BNKyjrM&ab_channel=CNNIndonesia
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a. Mengapa hal tersebut bisa terjadi? 

b. Apa saja penyebab pencemaran air bisa terjadi? 

c. Apa dampak pencemaran air bagi lingkungan dan makhluk hidup? 

d. Adakah pengaruh manusia terhadap ekosistem? 

e. Apakah ada pengaruh kegiatan manusia terhadap kematian ikan di 
perairan? 

f. Apa rumusan masalah yang bisa kalian buat dari video tersebut? 

g. Apa solusi yang bisa kalian berikan dari permasalahan yang sudah 
kalian buat? 

Fase 2 
Mengorganisasikan 
Peserta Didik untuk 
Belajar 

STOP SEJENAK 

1. Peserta didik melakukan teknik STOP (rileks) dipandu oleh guru 

2. Guru membagikan LKPD kepada setiap kelompok  

3. Guru menjelaskan cara pengerjaan LKPD 
4. Guru membimbing peserta didik mencari data yang diperlukan 
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Fase 3 
Membimbing 
Penyelidikan secara
 Individu 
atau Kelompok 

1. Peserta didik mencari data untuk kegiatan diskusi 

2. Guru mendorong peserta didik untuk aktif berdiskusi dalam 

kelompok 

3. Guru memantau keterlibatan peserta didik selama kegiatan diskusi 
 

Fase 4 
Mengembangkan 
dan 
Menyajikan Hasil 
Karya 

1. Peserta didik melakukan diskusi dan menganalisis permasalahan pada 

video yang telah ditayangkan 

2. Peserta didik mendiskusikan hasil pengumpulan informasi dan 

memverifikasi hasil dengan data atau teori dari berbagai sumber lain 

3. Guru memantau dan membimbing peserta didik menyiapkan hasil 

diskusi untuk dipresentasikan 

4. Guru memberikan instruksi kepada setiap kelompok untuk 

menyajikan data hasil diskusi kelompok tentang materi 

5. pelestarian lingkungan dan pengolahannya 
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Fase 5 Menganalisis
 dan 
Mengevaluasi 
Proses Pemecahan 
Masalah 

1. Peserta didik menyajikan hasil diskusi dengan presentasi di depan kelas 

(beberapa kelompok)  

2. Guru memberikan kesempatan bagi peserta didik yang tidak 

presentasi untuk menanggapi (bertanya dan berpendapat) 

3. Guru membimbing kelompok lain memberikan apresiasi 
4. Guru bersama peserta didik bersama sama menyimpulkan materi 
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Kegiatan Penutup (15 Menit) 

1. Peserta didik menyimpulkan materi yang telah dipelajari  

2. Guru memberikan penguatan dari kesimpulan peserta didik 

3. Peserta didik bersama guru melakukan refleksi diri mengidentifikasi hambatan yang 

dialami selama pembelajaran, cara mengatasi hambatan tersebut agar mencapai tujuan 

pembelajaran. Selain itu peserta didik menuliskan poin-poin pembelajaran yang telah 

diperoleh hari ini di buku tulis 

4. Peserta didik tanya jawab dengan guru sebagai evaluasi belajar yang telah dilakukan 

5. Guru memberikan apresiasi kepada kelompok dengan hasil presentasi terbaik 

6. Guru menyampaikan pertemuan selanjutnya yaitu pencemaran lingkungan 

7. Peserta didik dipersilahkan untuk berdo’a sebelum selesai pembelajaran dan 

mensyukuri segala nikmat yang diberikan Tuhan Yang Maha Esa 

8. Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam penutup 
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 Pertemuan 2 (2 X 45 menit) 

 

Persiapan Pembelajaran 

1. Presensi peserta didik 
2. Laptop 
3. Rubrik penilaian formatif dan sumatif 
4. Bahan ajar 
5. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
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Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 
 

 
1. Guru mengucapkan salam dan menyapa peserta didik 

2. Guru dan peserta didik berdoa bersama sebelum memulai kegiatan pembelajaran 
3. Guru memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
4. Guru menanyakan kabar peserta didik dan kesiapan fisik dan psikis dalam mengawali 

kegiatan pembelajaran (kesadaran diri- pengenalan emosi) 

5. Peserta didik melakukan tes awal (pretest) 
6. Guru mengulas materi sebelumnya yaitu jenis-jenis pencemaran, kemudian mengaitkan 

dengan materi yang akan diberikan hari ini (diferensiasi kesiapan belajar) 

7. Guru memberikan pertanyaan pemantik yang berkaitan dengan materi yang akan 
dipelajari 

8. Guru memberikan motivasi dan gambaran tentang manfaat mempelajari materi hari ini 
9. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan kegiatan yang akan dilakukan 

(diferensiasi kesiapan belajar) 
10. Guru menjelaskan informasi tentang prosedur kegiatan yang akan dilakukan dalam 

pembelajaran 
11. Guru menyampaikan informasi penilaian yang akan dilakukan selama proses

pembelajaran berlangsung. 
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Tahapan Kegiatan Pembelajaran 

Fase 1 
Orientasi Peserta 
Didik pada 
Masalah 

1. Peserta didik mengamati dan memahami video yang diberikan guru terkait 
kondisi kali di sekitar sekolah, video kematian ikan akibat perairan yang 
tercemar dan juga artikelnya (TPACK-Teknologi) 
Berikut ini link video dan artikel nya: 
http://bit.ly/3GJC0Nr , http://bit.ly/3OOxfo7 dan http://bit.ly/3B8zcWM 

   
Kali di Sekolah Kematian Ikan Artikel 
2. Peserta didik merespons pertanyaan berikut (P3: bernalar kritis): 

a. Mengapa hal tersebut bisa terjadi? 
b. Apa saja penyebab pencemaran air bisa terjadi? 
c. Apa dampak pencemaran air bagi lingkungan dan makhluk hidup? 

d. Adakah pengaruh manusia terhadap ekosistem? 
e. Apakah ada pengaruh kegiatan manusia terhadap kematian ikan di 

perairan? 

f. Apa rumusan masalah yang bisa kalian buat dari video tersebut? 
g. Apa solusi yang bisa kalian berikan dari permasalahan yang sudah 

kalian buat? 

http://bit.ly/3GJC0Nr
http://bit.ly/3OOxfo7
http://bit.ly/3B8zcWM
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Fase2 
Mengorganisasikan 
Peserta Didik untuk 
Belajar 

STOP SEJENAK 
1. Peserta didik melakukan teknik STOP (rileks) dipandu oleh guru 
2. Sebagai ice breaking dilakukan tebak-tebakan emosi yaitu disajikan gambar 

emoji, kemudian peserta didik menebak emosi pada gambar emoji 
(Kesadaran Diri – Pengenalan Emosi) 

3. Guru menyiapkan kartu berpasangan dan Peserta didik diberikan kartu 
tersebut secara acak untuk mencari teman yang cocok dengan 
kartunya(Kesadaran Sosial-Keterampilan Berempati- Daya Lenting) 

4. Peserta didik dibimbing guru untuk berkumpul bersama kelompok yang 
telah menemukan pasangan kartunya (P3: gotong royong) 

5. Guru menjelaskan tugas, kemudian peserta didik memahami tugas yang 
diberikan dan melakukan tanya jawab pada bagian yang belum dipahami. 

6. Masing-masing kelompok membagi tugas (Diferensiasi Konten) 
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Fase3 Membimbing 
Penyelidikan secara
 Individu 
atau Kelompok 

1. Peserta didik dibimbing oleh guru untuk mengerjakan sesuai kartu yang 
dipegang 

2. Peserta didik berdiskusi dan mengumpulkan informasi dari berbagai 
sumber, kemudian melengkapi kartu berpasangan tersebut (P3: bernalar 
kritis) 

3. Peserta didik diminta untuk mencari informasi di internet, berupa jurnal, 
artikel dan sebagainya untuk menjawab gambar yang ada dikartu 

(Diferensiasi Proses) 

Fase4 
Mengembangkan 
dan 
Menyajikan Hasil 
Karya 

1. Peserta didik secara berkelompok menuliskan sesuai gambar yang ada 
dikartu (Diferensiasi Produk) 

2. Guru membimbing peserta didik saat melakukan diskusi terbimbing 
3. Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil jawaban kelompok dan 

kelompok lain melakukan tanya jawab dan memberikan apresiasi 
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Fase5 Menganalisis 
dan Mengevaluasi 
Proses Pemecahan 
Masalah 

1. Peserta didik menganalisis hasil masing-masing kelompok, kemudian 
membandingkan dengan hasil kelompok yang lainnya. Kemudian 
memecahkan masalah perbedaan hasil tersebut berdasarkan kajian 
literatur 

2. Peserta didik melakukan evaluasi tahapan-tahapan selama 
mengerjakannya melalui diskusi terbimbing 

3. Peserta didik memperhatikan penguatan yang diberikan oleh guru terkait 
pengaruh manusia terhadap ekosistem khususnya pencemaran lingkungan 
dan solusi yang bisa diberikan untuk menyelesaikan permasalahan 
lingkungan. 
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Kegiatan Penutup (15 Menit) 

1. Peserta didik menyimpulkan materi yang telah dipelajari hari ini dan mengaitkannya 
dengan masalah otentik yang ada 

2. Guru melakukan umpan balik dan penguatan mengenai pembelajaran hari ini 

3. Peserta didik bersama guru melakukan refleksi diri mengidentifikasi hambatan yang 
dialami selama pembelajaran, cara mengatasi hambatan tersebut agar mencapai tujuan 
pembelajaran. Selain itu peserta didik menuliskan poin-poin pembelajaran yang telah 
diperoleh hari ini di buku tulis 

4. Peserta didik tanya jawab dengan guru sebagai evaluasi belajar yang telah dilakukan 
5. Guru memberikan apresiasi kepada kelompok dengan hasil presentasi terbaik 

6. Guru menyampaikan pertemuan selanjutnya yaitu pemanasan global 
7. Peserta didik dipersilahkan untuk berdo’a sebelum selesai pembelajaran dan 

mensyukuri segala nikmat yang diberikan Tuhan Yang Maha Esa 

8. Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam penutup 
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K. Penilaian 

No Bentuk Penilaian Instrumen Penilaian Waktu Penilaian 

1 Formatif a. Instrumen penilaian sikap (P3) gotong 
royong 

b. Instrumen penilaian kinerja/praktikum 
c. Instrumen penilaian presentasi 

Selama 
pembelajaran 

2 Sumatif a. Penilaian pengetahuan terintegrasi 
dengan P3 bernalar kritis menggunakan 
soal pilihan ganda dan uraian 

b. Penilaian Produk (infografis) 

Akhir 
pembelajaran 

Adapun instrumen dan rubrik terlampir. 

L. Remidial 
Peserta didik yang belum mencapai Capaian Pembelajaran diberikan kesempatan 

untuk mengikuti pelajaran tambahan, belajar kelompok, tutor sebaya, dan tes remidial 
sebanyak dua kali. Soal remidial dapat menggunakan soal yang sama atau soal lainnya 
yang setara dengan soal PH. Pelaksanaan remidial dilakukan pada waktu dan hari 
tertentu yang disesuaikan. 

M. Pengayaan 
Peserta didik yang sudah mahir atau mencapai target akan diberikan pertanyaan- 
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pertanyaan yang lebih menantang. 

N. Refleksi 
      Dengan menyelesaikan kegiatan pembelajaran ini, peserta didik dapat menyelidiki 

pengaruh/dampak pencemaran terhadap kondisi makhluk hidup sekitarnya. Selain itu 
peserta didik mendiskusikan solusi mengatasi pencemaran lingkungan. Selanjutnya, 
guru bersama-sama dengan peserta didik mengisi refleksi mengenai hal-hal yang positif 
dan negatif proses kegiatan belajar mengajar. Pemahaman materi (sudah memahami atau 
belum memahami), terkait tujuan pembelajaran yang telah dikemukakan di awal 
pembelajaran. 

Refleksi Guru Refleksi Peserta Didik 
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LKPD  
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Cart Sort 
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Lampiran 31 : Dokumentasi Mengajar 
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